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ABSTRAK

Tujuan peneliain ini adalaluntuk mengetahuseberapa baik implementasi
kurikulum 2013 dalanpembelajaran permainaoftballkelas X di SMA Negeri 3
Bantul

Penelitian ini merupakan penelitian deskrigtifantitatif. Metode yang
digunakan adalahsurvey dengan teknik pgambilan data menggunakan
kuesioner Populasi penelitian adalah kelas X di SMA Negeri 3 Bantul sebanyak
198 siswa. Sampel penelitian sebanyak 100 siswa ditentukan dengan teknik
sampelproportional stratified random samplingaitu pengambilan responden
dergan presentase 54% dari tiap kelbeknik analisis data menggunakan analisis
deskriptifkuantitatifyang dituangkan dalam bentuk frekuensi.

Hasil penelitian ini menunjukkabahwaimplementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran permainsoftball kelas X diSMA Negeri 3 Bantuimasuk
dalam kategorsangat baikDari 100 responden diketahui bahwa 54 responden
menganggap implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan
softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantuhdalah sangat baik dan 46 responden
adalah bik.

Kata kunciiimplementasikurikulum 2013, permainan softball, siskelas X

Vil



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan kaifiyiga
Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk
mendaptkan gelar Sarjana Pendidikan dengan judul Implementasi Kurikulum
2013 dalam Pembelajaran Permairgoitball Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul
dapat disusun sesuai dengan harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan
tidak lepas dari bantuan dan kegas dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal
tersebut, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Hedi ArdiyantdHermawanM.Or selakuDosenPembimbing Skripsi
yang telah dengasabar memberi nasehat dan membimbing dengan baik da
ikhlas memberi ilmu, tenaga dan waktunya kepada penulis

2. Bapak Ahmad Rithaudin, S.Pd. Jas. M.Or selaku Validator instrumen
penelitian TAS yang memberikan saran/masukan perbaikan sehingga
penelitian TAS dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.

3. Bapak Hedi Adiyanto Hermawan, M.Or, Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd, Bapak
Sridadi, M.Pd selaku Ketua Penguji, Sekretaris, dan Penguji yang sudah
memberikan koreksi perbaikan secara komprehensif terhadap TAS ini.

4. Bapak Dr. Guntur, M.Pd selaku Ketua Jurusan POR dan KetggaPn Studi
PJKR beserta dosen dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas
selama proses penyusunan pra proposal sampai dengan selesainya TAS ini.

5. BapakProf. Dr. Wawan S. Suherman, M.Ed yang memberikan persetujuan
pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi

6. Bapak Endah Hardjantil.Pd selakuiKepala sekolah, yang telah memberikan
ijin waktu dan tempatntuk penelitiardan bapakbu guru, staff dan siswa di
SMA Negeri 3 Bantul yang membantu dalam pelaksanaan penelitian di
sekolah.

7. Para guru dan staf SMA Negeri Bantul yang telah memberi bantuan
memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir Skripsi

ini.

viii



8. Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak
dapat

Disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama menyusun Tugas

Akhir Skripsi ini,

Akhimya, semoga segala bantuan yang telah berikan semua pihak di atas
menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan
Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca atau pihak
lain yang membutuhkannya.

Yogyakarta, November 2017
Penulis

o

g

Edwin Aridharmawan
13601241101



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL ..ottt e [
HALAMAN PERSETUJUAN.......ccoiiiiiiiiiiiiiieees s annenees i
SURAT PERNYATAAN. ..ottt iii
LEMBAR PENGESAHAN.......cotiiiiiiiiee e eeen e iV
HALAMAN MOTTO oottt %
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt e e e e e e e e e Vi
ABSTRAK ...ttt ettt e e e e e et e e e e e e e e e e Vil
KATA PENGANTAR ...t eeee e e e e e e s emmeeeeeenaaaaaaeeas viii
DAFTAR IS ittt e e s e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e s mnes X
DAFTAR TABEL ..ccooiiiiiiiee et e e Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt rmmme e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e s seeesaseeeee e e reeee e e e e e e e e s ammrasaaaaaaaaaaeas Xiv
BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah................cc..ooviieeiiiiieeecee s 1
B. Identifikasi Masalah............cccccooiiiiiiiiiiceeicci e 8
C. PembahsanMasalah...........ccccccviiiiiiiieeeiieeeeee e 8
D. RumusarMasalah................oouuiuiiiiiiceeeeieee e 8
E. TujuanPenelitian..........cccceeeiiiiiii e 9
F. ManfaatHasilPenelitian...........cccccoeoiiiiiiiccccecicciie e, 9
BAB Il . KAJIAN PUSTAKA
YN - V=T =T T USSP PPPPRRPSURRRPN 11
L. IMPIEMENTASL.....coiiiii e 11
2.HakikatPembelajaran...................uuuuiiiccreeeeiicee e 12
S KUIMKUIUM . e e e e e e 16
4.Pendidikan JaSMaNi..........cuuiiiiieeiiiieeeeieee e eeee e 29
5.Permainarboftball...........ccooiiiiiiiiiieee e 31
6. Karakteristik SISWEBMA ........ouuuiiiiiiiee e eeeee s 39
7.Penelitian yang relevan............ccoooiiiiiieee e 45
8.Kerangka BerfiKil...........cooiiiiiiiiiiiiceceiie e 4D
BAB Ill . METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian.........ccoeeeeiiiieiecceceeeceieee e eeeeeenee e 48
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian....................coovveeeeeennnnn. 48
C. Populasi dan SampBlenelitian................eueeeiiiiiiiieeniiiiiiiiieeeeeeeeee 48
L. POPUISI...cciiiii et 48
2. SAMPEL. ..ttt 49
3. Instrumen dan Teknikdhgumpulan Data................cccoovviieeennnn. 50
4. Uji Coba INStIUMEN.....ceviiiiiiiiiiiiiieee e 54



5. Teknik ANAliSIS Data......c.oceuieeeeeee e 58

BAB IV . HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AL HASH PENEITIAN .. e 60
B. PemMbanaSan. ... ..o 70

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KeSIMPUIAN ... 72
B. Implikasi Hasil Penelitian..............ooooiiiiiieen e 72
C. Keterbatasan &bil Penelitian.............ooeeeeeiie e, 73
DY 11 oY= 1 =1 o FUT TR 73
DA T AR PUS T AK A e e e e 75
LAMPIRAN -LAMPIRAN oo 78

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Bantul.............cccccceeeiiiiceennnns 49
Tabel 2. Siswa Kelas X dengan Presentase 54% dari Setiap.Kelas.50
Tabel 3.  Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian................cccooiiiimennnnnns 53
Tabel 4. Hasil Uji Validitas..............ccoceeiiiiiiiiiceeecccceee e eeveee 56
Tabel 5.  Kisi-kisi Angket Penelitian................cccoovviviieeenec e, 57
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas...............ovuueiiiiiiiieeeiiiciese e 58
Tabel 7.  NormaPenilaian...............ooouviiiiiiiiicccieeeei e 59
Tabel 8.  Deskriptif Statistik Implementasi Kurikulum 20t&lam

Pembelajaran Permain&oftballKelas X di

SMA N 3 Bantul.......coooiiiiiiiiiiiiiieeer e 60
Tabel 9. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran

PermainarSoftballKelas X di SMA N 3 Bantul...................... 61
Tabel 10. Deskrigif StatistikFaktor Kegiatan Pendahuluan.................! 63

Tabelll Distribusi Fekuensimplementasi Kurikulum 2018alam
Pembelajaran Permain&oftballKelas X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktd€egiatan Pendahuluan................. 63

Tabel 12 Deskrigif StatistikFaktorKegiatan Inti...................oovvvviineeee.. 65

Tabel 13 Distribusi Frekuensimplementasi Ketkulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&oftballKelas X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Inti.............ccoooviiiiiiceen. 66

Tabel 14 Deskrigif StatistikFaktorKegiatan Penutup........................... 68

Tabel 15 Distribusi Frekuensdimplementasi Kurikulum 2013 dalam
Pemlelajaran PermainaBoftballKelas X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Penutup......................... 68

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. DiagrarBatangimplementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&oftballkelas X
di SMA Negeri 3Batul ... 62
Gambar 2DiagramBatang Implementagiurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&wftballKelas X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Pendahuluan.................. 64

Gambar 3DiagramBatangimplementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran PernmanSoftballKelasa X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Inti................ccccevvvviiieeenes 67

Gambar 4DiagramBatangimplementasi Kurikulum 2013 dalam

Pembelajaran Permain&oftballKelasa X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Penutup.............c.cccco...... 69

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiranl. Surat Permohonadgxpert Judgement..............cccovvvvvvieeeen.. 74
Lampiran 2. Surat PersetujuaBxpert Judgement...........ccc.oevvvvvvvnicmmenn. 75
Lampiran 3. Surat 1zin Penelitian dari Fakultas...............cccccoeiiiceeevnnnnnns 76
Lampiran4. Surat Izin Penelitian dari Badan Kesbangpal..................... 77
Lampran5. Surat I1zin Penelitian dari Dikpora DLY.............cooovvviviiiiieeee. 78
Lampiran6. Surat Keterangan Penelitian dari SMA Ned@:Bantul.......... 79
Lampiran 7. Angket Uji Coba........cccooiviiiiiiiiiiiiieeee e 80
Lampiran8. ContohAngketUji Cobayang Sudah di ISi..................vvvnnnnn. 84
Lampiran 9. Data Uji Coba.............ccoovviiiiiiiiiiiee e 88
Lampiranl0. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas................ccccccoeiiieennnnnnnns 89
Lampiran 11Angket Penelitian................ouuuiiiiiiiccsieeceee e 90
Lampiran 12Contoh Angket Penelitiayang Sudah di Isi........................... 97
Lampiran 13Data Penelitian dan Hasil Data Penelitian.......................... 101
Lampiran 14PreSEeNnSi SISWa......cccceeeeeeieiiiiiiiieeneeeeeeeeeeeeeeeeeeei s immmeeeeeeees 105
Lampiran 15Dokumentasi Peelitian...............ccoooeiiiiiiieeen e 111

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memilikiperanan yangsangat penting dalamencéak
generasi bangsa yang cerdas daerkualitas baik dalam segi ilmu
pengetahuan, keterampildan teknologi. Maka dari itu, adanya pendidikan
sebagalembaga formamemiliki tanggungawab besar dalam memberikan
perubahan yanglayak bagi siswalemi menyongsong kehidupan masa
depan yang lebih layak. Pendidikan juga memberikanrikost yang
sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa sebagai sarana dalam
membangun watak banggdgendidikan adalah rekonstruksi ataorganisasi
pengalaman dalam€tmenambah kemampuan untuk maragkanpendidikan
pada masa yang akan datang.

Dalam endidikan terkandung pembinaan, pengangan,
peningkatan serta tujuagang diarahkan kepadsaiswa sehingga mampu
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin, sehingga melalui pendidikan
dapat menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter esmitékim
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatitaitgang diharapkan
dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat didalam berbagai lingkungan,
sebab pendidikan itu sendiri memotivasi untuk lebih blalam segala aspek
kehidupan.

Pendidikanrmerupakan lembaga formal (sekolah, perguruan tinggi dan
lembagalembaga lainnya). UndangUndang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan formal adalah jalur

1



pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas peadidésar,
pendidikan menengah, dan pendidikan ting§ebagai sebuah lembaga
pendidikan formal yang turut bertanggung jawab terhadap terselenggaranya
pencapain tujuan pendidikan nasional, maka satuan pendidikan perlu
menyelenggarakan proses pendidikan ydiagahkan pada peningkatan mutu
out put Strategi pendidikan di sekolah yang ditempuh selama ini cenderung
bersifat massal dan memberikan perlakustandar/rataata kepada semua
siswa sehinggakurang nrmemperhatikan perbedaan antsiswa dalam
kecakapankemampuan, motasi, watak, ketahanansemangat, minatdan
bakanya.

Ruang lingkup pendidikan yang terjadi dalam sekolah juga mampu
membentuk karakteristik dan pola dari seorang anak selain melalui seorang
pengajar, lingkungan dan sarana pendidikan jugaupakan sumber yang
dapat menentukan kualitaswa MenurutFattah dalam Asmani (2012: 93)
sekolah merupakan wadah tempat prosesdmikan dilakukan, memiliki
sistem yang kompleks dadinamis. Dalam kegiatannya sekolah bukanlah
tempat perkumpulan bagjuru dan murid, melakan berada dalam satu
tataran stem yang rumit dan saling berkaitan. Adapun tugas pokok dan
fungsi sekolah adalah meneruskan, mempertahankan kebudayaan masyarakat.
Hal ini dapat dilakukan melalui pembentukan kepribadian anak didigahe
memberikan pengetahuan dan penanamannilkiyang mendukungnya.

Sekolah memang tidak bisamemantau pertumbuhan dan

perkembangaanak setiap saat. Namdengansistemyang dibangunsecara



holistik, sekolah bisa memainkan peran sebagai pengatama dan
pengontrol kualitas Asmani 2012: 148). Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa sekolah memiliki peran sebagangatur irama dan pengontrol kualitas
siswanya, akan tetapiang harus dipahai oleh seorang pendidik adalah
keterbatasan dan keungguldari setiapsiswayang berbeddeda. Sekolah
merupakan dsar pembinaan dan pengembanigakat siswaDengan strategi
pembinaan dan pengembangan keunggulan akan muncul secara acak
dan sangat tergantung kepada motivasi belajawa serta lingkungan
belajar dan mengajarnya. Oleh karena itu perlu dikembangkan model
penyelenggaraan pendidikan yang memungkinkan potensi keunggulan bagi
siswa sehingga menjadi keunggulaersendiri bagi sekolah makastam
pembelajaran dari setiamata pelajaan yang diterapkan mampu memacu
siswauntuk bersaingsalah satunya di bidang pendidikaasmani

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong
perkembangan ketrampilanmotorik, kemampuan fisik, pengetahuan,
penalaran, penghayatan nilagrdpembiasaan pola hidup sehat yang bermuara
untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang.
Pendidikan jasmani memberikan kesempataiswa untuk mencari
pengalaman dan pengetahuan melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara
sistematis. Pendidikan jasmani yang dimaksud merupakan media untuk
mencapai tujuan pendidikan, sedangkan pendidikan itu sendiri sudah ada
sebelum kita lahir atau saat dalam kandungan, kemudian setelah itu ada

pendidikan non formal yang di berikan oleh orang tua k8atelah



Pendidikan non formal ada pendidikan formal yang lebih menyempurnakan
pendidikan non formal tersebut baik SD, SMP, SMA/SMK maupun perguruan
tinggi . Karena pendidikan jasmani sangat penting, maka di sekolah diadakan
pembelajaran pendidikan jasmasesuai dengan kurikulum yang berlaku di
Indonesia

Pengembangan kurikulum selalu mengarah pada perbaikan sistem
pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan zaman.
Di zaman yang semakin maju, tentunya pemerintah harus mengupayakan
pendidikan sebaik mungkin. Oleh karena itu, ketegasan kurikulum dan
implementasinya sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja pendidikan
yang jauh tertinggal dengan negaegara maju di dunia. Pengembangan
kurikulum yang selalu berubalbah membuat pendidikaupun siswa terlalu
terbebani. Perubahan tersebut dianggap karena belum sesuai dengan harapan
yang diinginkan pemerintah sehingga perlu adanya perbaikan. Usaha tersebut
meski dilakukan pemerintah demi tercapainya generasi masa depan yang
mempunyai karaktr unggul.

Penerapan kurikulum 2013 perlu pembelajaran yang efektif. Hal
tersebut menuntut profesional guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang sudah
diprogramkan. Guru juga dituntut untuk memahaanakter siswa mengenai
proses kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 menyajikan struktur
pembelajararscientificyang mencakup 5M (Mengamailenanya,Mencoba,

Menalar, Mengkomunikasikan)Kurikulum ini memang bersifat berbeda



dibandingkan dengan kurikuh 2004 dan 2006 yang menekankan pada
proses pembelajaran berbasis kompetensi dan kurikulum tingkat satuan
pendidikan.Materi silabus pendidikan jasmani SMA pada kurilukum 2013
terdapat dua permainan olahraga, diantaranya permainan bola dbesar
pemainan bol&ecil. Permainan bola besar meliputi: Bola Voli, Bola Basket
dan Sepakbola. Permainan bola kecil meliputi: Bulu Tangkis, Tenis Meja,
Bola TanganGolf, Baseball, Kriket, KipersdanSoftball Salah satu bagian
permainan bola kecil yang menjagerhatian pada kurikulum 2013 adalah
permainarsoftball

Softbol atau Softball adalah olahraga bola beregu yang terdiri dari 2
tim. Permainan ini lahir di Amerika Serikat, diciptakan oleh George Hancock
di kota Chicago tahun 188Permaiansoftball mulai di kenaldi Indonesia
ketikamasuk dalam Pekan Olahraga Masil ke VII di Surabaya pada tahun
1967 dibawah naungan Organisasi Induk PERBASASI (Perserikatan Baseball
& Softball Amatir Seluruh Indonesia)Permaian softball merupakan
kombinasi dari olahragketangkasan (pikiran), sehingga memberi pengaruh
baik bagi si pemainPermaiansoftball merupakan permainan olahraga yang
belum familiar dikalangan masyarakantuk memperkenalkan olahraga ini
PB PERBASASI membentuk Liga Softball Indonedi&l() pada tahn 20061.
Perkembangan Permainan olahraga softball semakin berkeembang hingga
masuk ke dalam silabus KTSP pada tahun 2010 sampai sekarang di

Kurikulum 2013.



Beberapa sekolah di Yogyakarta permainan softball digantikan
dengan permainan yang hampir serya#u permainarkasti Permainan kasti
dipilih karena dianggapnemiliki saranadan prasarana yandebih mudah
didapat. raturan permainan kasti lebih dai dilakukardaripada permainan
softball BeberapaSMA di Bantul belum menerapkan permainsoftball
sesuai dengamturan permainannygBarana dan prasarana menjadi alasan
tidak diselenggrakannya permainan softball di SMA wilayah Bantul.

SMA Negeri 3 Bantul merupakan salah satu SMA yang menerapkan
kurikulum 2013. Sekolah tersebut mulai menerapkan kurikud@h3 pada
tahun 2014 dengan masa percobaan satu semester. Kurikulum 2013 baru
diterapkan secara bertahap pada tahun 2016 untuk kelas X. Di sekolah
kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga berjalan dengan lancar walaupun
dalam pelaksanaannya masih banyakdala. Beberapa kendala yang dialami
oleh guru PJOK di SMA Negeri 3 Bantul tidak jauh berbeda denganrguuiou
di SMA lain mengenai pemahaman kurikulum 2013 diantaranya, minimnya
sarana prasaranan olahraga, penyampaian pembelajaran guru yang masih
mengguakan pendekatan konvensional.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap proses
pembelajaran jasmani di SMA Negeri 3 Bantul, pembelajaran pendidikan di
SMA Negeri 3 Bantul belum sepenuhnya menerapkan kurikulum 2013.
Terkendalanya sarandan prasarana olahragmembuatguru sulit dalam
merubah metode mengajar yang selama ini masih menggunakan kurikulum

lama/KTSP. Dengan demikian terkadang guru pendidikan jasmani masih



meng@bungkan kurikulum KTSP dakurikulum 2013 dalam menerapkan
kurikulum 2013. Selain itu, partisipasi siswa dalam kurikulum 2013 belum
tampak siswa sebagai pusat pembelajaran sehingga proses pembelajaran
pendidikan jasmani dengan kurikulum 2013 tidak dapat berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Pendidikan jasmani di SM Negeri 3 Bantul pada permainan bola
kecil meliputi permainan bola tangan deoftball Dalam hal ini peneliti akan
melakukan kegiatan implementasi pembelajaran permasnéball dengan
kurikulum 2013 pada kelas X. Permainsoftball diajarkan di kelas XXI,
dan Xl dengan indikator yang berbededa. Indikator dari permainan
softball kelas X adalah menganalisis variasi dan kombinasi permainan bola
kecil melalui permainarsoftball dan mempraktikkan variasi dan kombinasi
permainan bola kecil melalui perman softball Kegiatan pembelajaran
softballdilakukan oleh siswa kelas X selama 2 kali pertemuan (6 jam). Materi
yang diajarkan berupa teknik dasar bermaoftball dilanjutkan dengan
permainan sesungguhnya dengan aturan yang dimodifikasi.

Denganmasukiya permainansoftball ke dalam silabugpendidikan
jasmanikurikulum 2013, kegiatan pembelajarsoftballdi SMA N 3 Bantul
memiliki beberapa kendala seperti yang sudah dipaparkan peneliti dalam
kegiatan observasilerbatasnya sarana dan prasaperanainarsoftballyang
dimiliki oleh SMA 3 Bantul menjaditantangartersendiribagi guru,dengan
harapan mampu memainkan pembelajaran permaisaftball dengan

peraturan sesungguhnya yae@hdimodifikasi.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masajahg telah diuraikadiatas, maka
dapat diidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam penelitian
diantaranyaebagaberikut
1. Belum maksimalpenerapan pendekatagientific oleh guru PJOK dalam

kegiatan pembelajarasoftballdi SMA Negeri 3 Bantul
2. Perunya pemahaman guRJOKterhadagkurikulum 2013
3. Sarara prasarana olahragaenjadi kendala terlaksananya kurikulum 2013
4. Belum diketahui seberapa baikmplementasikurikulum 2013 dalam
pembelajaran permainaoftballkelas X diSMA Negeri 3 Bantul.

C. Pembatasan Masalah

Atas dasar pertimbangan kemampuan dan keterbatasan wakga,tena
biaya dan kemampuan penulisakaruang lingkup penelitian harus dibatasi
Adapun permasalahan pada penelitian ini dibatasi padalementasi
kurikulum 2013 dalampembelajaran grmainansoftball kelas X di SMA
Negeri 3Bantul
D. Rumusan Masalah

Bettitik tolak pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
maka permasalahadalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai beriki®#eberap®aik implementaskurikulum
2013 dalampembelajaran permainasoftball kelas X di SMA Negeri 3

Bantul ?20



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalahuntuk mengetahuimplementasikurikulum 2013 dalanpembelajaran
permainarsoftballkelas X di SMA Negeri 3 Bantul
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dagt memberikan pemahaman mengenai
implementasi kurikulm 2013 dalam pembelajaran permainsoftball
kelas X di SMA Negeri 3 Bantul
Penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Guru sebagai salah satmasukkan yang berarti untuk meningkatkan
kualitaspembelajarasoftballdengan kurikulum 2013
b. Sekolah sebagai sebuah mEgasan yag dapat mengembangkan dan
menge&aluasi pembelajaran pendidikan jasim&esehatan dan rekreasi
selamaini.
c. Bagi Penulis Dengan penelitian ini, berarti dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman yang berguna serta penulis dapatibemenganalis
suatu masalah.
d. Bagi peneliti lain, Bsil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi bagi penelitian selanjutnya serta dapat menambah kepustakaan

yang berguna bagi mahasiswa atau pihak lain yang membutuhkan.



2. Secara Praktis
Memberikan maukan yang berarti dalam proses pembelajsoéball,
khususnyamenggunakan alat yang terbatas dalam kaitannya dengan aspek

hasil belajar sesuai kurikulum 2013.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Implementasi

Pendidikan di mdonesia adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan mengimplementasikan beberapa program. Demi tercapainya suatu
tujuan tersebut maka perlu adanya implementasi program yang terstruktur.
Menurut Usman (2002: 70) dalam skripsi Nashir Barun (2015: 12),
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suataystem Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan
menurut Mulyasa (2013: 99), Implementadalah aktualiasasi, yang didalam
implementasi kurikulum 2013 berarti sebagai aktualisasi kurikulum dalam
pembelajaran dapembentukan kompetensi serta karakter peserta didik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi merupakan
pelaksanaan atau peapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah
kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk kemudian dijalankan
sepenuhnya Menurut Usman (2002) dalam skripsi Nashir Barun (2015)
Implementasi adalah fase penyempurnaan. Kata proses dalam pendgkatan
lebih menekankan pada interaksi antara pengembang dan guru (prakitisi
pendidikan).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Implementasi
merupakan proses/rancangan/tahapan yang diterapkan pada suatu kebijakan
tertentu. Maka implementasi ituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa
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yang telah direncanakan dalam suatu kebijakan. Rancangan implementasi
adalah sebuah sistem dan membentuk sebuah garis lurus dalam hubungannya
(konsep linearitas) dalam arti impementasi mencerminkan rancanganhConto
saja dalam implementasi kurikulum 2013, sangat penting sekali pemahaman
guru serta aktor lapangan lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar
sebagai inti untuk memahami perancangan kurikulum 2013 dengan baik dan
benar.

2. Hakikat Pembelajaran

a. Pengerian Pembelajaran

Berbicara mengenai pembelajaran adalah berbicara tentang sesuatu
yang tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di muka bumi
samoai akhir zaman nanfembelajaran menurilajid (2013: 4), adalah
upaya untuk membelajarkan sessng atau kelompok orang melalui berbagai
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah
pencapaian tujuan yang telah dicanangkan.

Menurut Sudjana yang dikutip Sugihartono dkk. (2007: 80),
pembelajaran merupakan setiap upaya yandkukin dengan sengaja oleh
pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Menurut UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 20
66 Pembel ajaran adal ah proses interaksi
sumber belajarpadauat u | i ngkungan bel aj ar 66.

Menurut Rusman (2015: 21) dalam skripsi Nur Hidayati (2016)

pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan
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siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun
secara tidak langsg, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran.

Sejalan dengan itu, Anurrahman (2009: 34) menyatakan
pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum
terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki
pengetahuan tenmtg sesuatu, menjadi siswa yang memiliki
pengetahuan. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya
proses belajar dalam diri siswa. Oleh sebab itu agar dapat dikontrol
dan berkembang secara optimal melalui proses pembelajaran dikelas,
maka program @mbelajaran harus dirancang terlebih dahulu oleh guru
dengan memperhatikan berbagai prinsip yang telah terbukti
keunggulannya secara empirik
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan pembelajaran

merupakan bentuk interaksi antara pendidik denmeserta didik, baik secara
langsung maupun tidak langsung atau melalui media. Jadi ciri utama dari
kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi, antara
yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu dengan guru, teman,
media gmbelajaran, dan atau sumber sumber belajar lainnya.

Sesuai Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses,
agar pelaksanaan proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien maka
sebagaimana yang diatur standar proses harus meliputi beberapa hal
diantaranya perencanaan pembelajaran yang meliputi:

1) Silabus
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

3) Prinsip Penyusunan RPP

4) Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran

13



5)

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran/kegiatan belajar mengajar merupakan

implementasdari apa yang telah direncanakan dalam program pembelajaran

yang dibuat oleh guru. Menurut Rahayu (2013: 33) di dalam melaksanakan

pembelajaran secara garis besar ada tiga kegiatan utama yang harus

dilaksanakan, vyaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan bin kegiatan

penutup.

a)

b)

Kegiatan pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan dilakukan dengan mempersiapkan siswa
dengan sungguBungguh agar proses interaksi belajar dapat berjalan
dengan lancar.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti penguasaan materi sangat penkiarena dengan
terkuasainya materi maka memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.
Kualitas penguasaan bahan/materi pembelajaran dari para guru sangat
menentukan keberhasilan pembelajarannya.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup sangat penting untuk meseakan kgiatan dalam
menilai siswa. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran yang
menyeluruh menegnai apa yang sudah dipelajari siswa. Guru juga

memberikan evaluasi mengenai kegiatan pembelajaran.
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b. Model Pembelajaran

Model pembelajaran pgdar diterapkan disekolah agar proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Menurut Rosdiani (2013: 5)
model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk
merancang. Isi yang terkadung di dalam model pembelajaran adalah berupa
strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan instruksional.

Menurut Rosdiani (2013:-6) model pembelajaran memiliki 4 aspek
diantaranya:
1) Langkahlangkah
2) Sistem sosial yang mendukung pelaksanaan setiap model
3) Prinsip interaksi siswa dan guru
4) Perelasan tentang sistem penunjang

Dalam  pendidikan jasmani, model pembelajaran  perlu
diimplementasikan terkait dengan silabus kurikulum 2013. Hal itu berguna
agar interaksi guru dengan siswa dapat terjalin dengan baik dan materi yang
disampaikan guru kepadéwa dapat terserap dengan baik pula.
c. Proses Pembelajaran

Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 81A tentang
Implementasi Kurikulum disebutkan bahwa tahap kedua dalam pembelajaran
yaitu:
1) Kegiatan pendahuluan
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dank fidalam mengikuti

pembelajaran
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b) Mengajukan pertanyagpertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari
dan materi yang akan dipelajari
c) Mengantarkan peserta didik pada suatu permasalahan dan menjelaskan
tujuan pembelajaran
d) Menyampaikan garis besar cakuparateni dan penjelasan mengenai
kegiatan yang akan dilakukan pserta didik terkait tugas
2) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
pesertadidik untuk aktif mencari informasi. Pada kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, yang meliputi:
mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan.
3) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersasama peserta didik menyimpulkan
pelajaran/refleksi diri, merencakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedy, program pengayaan, memberikan tugas kepada peserta
didik baik tugas individu maupun kelompok dan menyampaikan pembelajaran
pada pegmuan berikutnya.
3. Kurikulum
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat
pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan, maka dalam penyusunan

kurikulum tidak bisa dakukan tanpa memahami konsep dasar dari kurikulum.
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Menurut Arifin (2012: 2) Istilah kurikulum secara etimologis, kurikulum
berasal dari bahasa Yunani, yastwiry ang ar t i nyeureréyamge |l ar i 66
berart.i 00t empat ber paclkdaldam KuKkulum k ul um
Paud 2013 (2014: 2), kurikulum adalah perencanaan kesempatan belajar
untuk membina siswa kearah perubahan perilaku yang diinginkan dan menilai
hingga di mana perubah@erubahan tersebut telah terjadi pada diri siswa
yang bersangkutan.

Menurut Suherman (2001: 6), kurikulum merupakan seluruh
pengalaman yang diatur dalam kehidupan persekolahan, mulai dari mata
pelajaran di kelas sampai kegiatan ekstrakurikuler. Sukmadinata & Erliana
(2012: 31) berpendapat bahwa kurikulum merupakan inti gaoses
pendidikan, sebab di antara biddridang pendidikan yaitu manajemen
pendidikan, kurikulum, pembelajaran, dan bimbingan siswa, kurikulum
pengajaran merupakan bidang yang paling langsung berpengaruh terhadap
hasil pendidikan.

Berbeda dengan pendapdamalik (2013: 16), mengemukakan bahwa
kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari
oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.

Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan hwea bahwa istilah kurikulum
diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

Menurut Kendikbud (2013: 6),Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tert®exdasarkan
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pengertia diatas, maka disimpulkan bahwa kurikulum adalah
merupakan alat yang berhubungan langsung dengan proses pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, baik berupa sekelompok mata
pelajaran yang diberikan di sekolah maupun kegiatan kegiatan di luar
jam pelajaran yang dimasukkan dalam lingkungan tanggung jawab
sekolah(ekstrakurikuler).

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang di dalamnya memuat
tujuan, isi, bahan ajar, dan metode petajaran yang semuanya digunakan
untuk membina siswa kearah perilaku yang diinginkan dan menilai sejauh
mana perubahan perilaku tersebut terjadi pada siBagi. guru, kurikulum
merupakan bahan dasar/ pedoman untuk mengajar siswa. Adanya kurikulum
maka poses pembelajaran dapat berjalan secara terstruktur. Sedangkan bagi
siswa, kurikulum merupakan wadah yang harus ditempuh dan dipelajari
karena didalam kurikulum terdapat ilmu yang harus diperoleh demi
keberhasilan siswa tersebut.

a. Kurikulum 2013
1) Konsep Kurkulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi
yang sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik
menjadi manusia yang berkualitas di zaman yang sudah majangep
Kurikulum 2013 Mulyasa (2013: 689), menwtakan bahwa Kurikulum 2013
merupakan tindak lanjut dari kurikulum sebelumnya yang pernah diujicobakan

yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006.
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Fadillah (2014) dalam Resmaningrum (2015-16), mendefinisikan
bahwa Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai ditetapkan
pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum 2013 ini menitikberatkan pada
peningkatan dan keseimbangswiftskills dan hardskills yang meliputi aspek
kompetensi sikapketerampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013 membuat
kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah
menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, semua
kegiatan pembelajaran lebih bersifat tematik integr&tdlam konteksini,
Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan-nilai yang tercermin
pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta
didik melalui pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, antara
softskillsdan hardskills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan
mampu diaplikasikan dalam kehidupan selhari.

Konsep kurikulum 2013 menjadi penyempurna dari dua konsep
sebelumnya. Konsep ini menyelaraskan antara kecerdasan otak dan
kecerdasan emosinal, salsidan spiritual. Pembelajaran yang dilakukan dalam
kurikulum ini meningkatkan pengalaman siswa dalam pengetahuan baru dari
kegiatan belajar yang didapat di dalam kelas, lingkungan, dan masyarakat.

2) Fungsi dan Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujua untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki pendidikan yang berkualitas dan mampu hidup sebagai pribadi
yang brmampu berkontribusi bagi masyarakdenurut Suyadi & Dahlia

(2014: 3), kurikulum pada dasarnya berfungsi sebagai pedoman dalam
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melaksaakan proses pembelajaran. Kurikulum dipersiapkan untuk siswa
dalam rangka memberi pengalaman baru yang dapat dikembangkan seiring
dengan perkembangan zaman.

Mulyasa (2014: 65) mengatakan bahwa kurikulum 2013 bertujuan
untuk mempersiapkan insan Indonesigang produktif, kreatif, inovatif,
afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan
pengetahuan, ketmpilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta
didik sebagi wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara
kontekstual.

Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar
peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajay, ngencerminkan
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya. Oleh karena itu,
peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan kompetensi dan karakter
yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil belajar, sehingga para
peserta didikdapat mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap
sejumlah  kompetensi dan karakter tertentu, sebagai prasyarat untuk
melanjutkan ke tingkat penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya.

3) Karakteristik Kurikulum 2013

Dalam Permendikbud Rl Tahun 20N®dmor 69 tentang kurikulum,

disebutkan bahwa kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai

berikut.
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a)

b)

d)

0)

4)

Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, krativitas, kerja sama dengan kemampuan

intelektual da psikomotorik.

Sekolahmerupakan bagian dari masyarakahg memberikan pengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber
belajar.

Mengembangkan sikap, pggtahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.
Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelag yhrinci

lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.

Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi kompetensi dasar,
dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan
untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam konrgétdin

Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat(reinforced) dan memperkaya(enriched) antar
matapelajaran dan jenjang pendidikan (organisaszontaldanvertical).
Landasan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikenbangan dengan landasan yang memberikan

dasar bagi pengembangan seluruh potensi siswa menjadi manusia yang

berkualitas. Sani (2014: 2%) menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum
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dilakukan karena adanya perkembangan dan pengaruh yang positif dari luar
atau dari dalam dengan harapan peserta didik dapat beradaptasi terhadap
perkembangan masa depan dengan baik. Agar dapat terwujud perubahan yang
diharapkan, maka pengembangan kurikulum harus bersifat antisipatif, adaptif,
aplikatif. Perubahan dan pengembangamnikulum harus memiliki visi dan
arah yang jelas agar kedepannya menjadi panduan yang baik guna
menghasilkan mutu peserta didik yang unggul dan adaptif.
Mulyasa (2014: 64) pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara
filosofis, yuridis, dan konseptuallsgai berikut.
a) Landasan Filosofis
(1) Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam
pembangunan pendidikan.
(2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nildai luhur, nilai akademik,
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.
b) Landasan Yuridis
(1) RPIJMM 20162014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi
Pembelajaran dan Penataan Kurikulum.
(2) PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
(3) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional, penyampaan kurikulum dan metode pembelajaran
aktif berdasarkan nilanilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan

karakter bangsa.
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c) Landasan Konseptual

(1) Relevansi pendidikaflink and match).

(2) Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter.

(3) Pembelajaran kdakstual( contextual teaching and learning
(4) Pembelajaran aktisfudent active learning

(5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.

Sedangkan menurut Dahlia & Suyadi (2014:18) kerangka dasar
kurikulum berisi landasan filosofis, psikopedagogis) daridis sesuai dengan
standar nasional pendidikan.

a) Landasan filosofis terbagi menjadi dua yaitu:

(1) Filosofi pendidikan berbasis nilai luhur, nilai akadmik, kebutuhan peserta
didik, dan masyarakat.

(2) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi.

b) Landasan psikopegagogis terdiri dari:

(1) Relefansi.

(2) Kurikulum berbasis kompetensi.

(3) Proses pembelajaran yang berisi aktivitas belajar, output, dan outcomes.

(4) Penilaian yang autentic (input, proses dan output) dan sesuai dengan ranah
kompetensi (sikap, pengentahudan ketrampilan).

c) Landasan yuridis.

(1) Undangundang Sisdiknas PP 32, dan Permendikbud

(2) RPIJMN 20162014 sektor pendidikan tentang perubahan metodologi

pembelajaran dan penataan kurikulum.
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(3) Inpres nomor 1 tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas
Pemlangunan Nasional: penyempurnaan kurikulum dan metode
pembelajaran aktif berdasarkan nifdiai budaya bangsa untuk
membentuk daya saing karakter bangsa.

Dari beberapa teori diatas dalam disimpulkan bahwa landasan
kurikulum 2013 diharapkan mampu mnyempara landasan kurikulum
sebelumnya sesuai dengan standar nasional pendidikan. Landasan kurikulum
2013 ini mengacu pada landasan filosofis, psikopedagogis, yuridis, dan
konseptual yang diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam
pengimplementasian kurikulun®23 di sekolah.

5) Prinsip Penggunaan Bahan Ajar Kurikulum 2013

Pengembangan bahan ajar memerlukan prpsisip pembelajaran.
Fadillah (2014: 182) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013 terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan pendahuluagjakan inti, dan
kegiatan penutup. Kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam suatu
kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipgiahhkan satu dengan yang
lain.

Menurut Daryanto (2014: 53) pembelajaran dengan metode saintifik
memiliki karakteristik ebagai berikut:

a) Berpusat pada siswa

b) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi

konsep, hukum atau prinsip

c) Melibatkan proseproses kognitif yang potensial dalam

merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan

berfikir tinggi siswa
d) Dapat mengembangkan karakter siswa
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Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dalam Kurikulum 2013
adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum memasuki
inti pelajaran. Menurut Majid (2014: 129) tujuan ideegiatan awal ada tiga
yaitu untuk menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar siswa
dan memberikan acuan tentang pembelajaran yang akan dilakukan. Beberapa
hal yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan yaitu:
(1) Menyiapkan siswa secaralkisi dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran
(2) Melakukan salam dan berdoa
(3) Memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan disampaikan
(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai
(5) Menyampaikan cakupan materi secarakat padat dan jelas
(6) Memberikan motivasi kepada siswa secara konstektual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan settnetii

b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang paling penting dan utama
dalam proses pembelajaran. Menurutdifah (2014: 183) kegiatan inti
merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa

untuk secara aktif mencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup
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bagi pakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis.

Dalam kegiatan inti pada pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum 2013, maka konsep dasar yang dipakai ialah dengan menggunakan
pendekatan saintifik. MenuruFadillah (2014: 183) langkdangkah dalam
menerapkan pendekatan saintifik dijelaskan sebagai berikut:

(1) Mengamati

Mengamati dalam pembelajaran penjasorkes diartikan bahwa peserta
didik diajak untuk melihat, baik melihat melalui audio visual ataupun
melakukan gerakatgerakan yang dilakukan oleh siswa ataupun guru. Hal ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi daya gerakan yang akan didemostrasikan
oleh guru. Dari pengamatan ini nantinya guru akan lebih mudah ataupun
sebaliknya lebih sulit memberikan materi tmgung dari hasil pengamatan
yang dilakukan sebelumnya. Mengamati dalam pembelajaran penjasorkes ini
bisa dilakukan dengan melihat tayangan visual seperti video atau film
documenter bagi guru atau sekolah yang mempunyai sarana yang mewadai.
Tapi bagi guruatau sekolah yang tidak memiliki sarana pendukung,
mengamati bisa dilakukan dengan memberikan contoh melalui salah satu
siswa yang dianggap mampu memberikan contoh.

(2) Menanya

Setelah seluruh siswa mengamati tayangan gambar ataupun

mengamati beberapa contglang diberikan guru dan siswa, pada tahap

berikutnya adalah melakukan kegiatan menanya. Maskud dari menanya ialah
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untuk memudahkan siswa mengetahui tentang materi yang akan disampaikan.
Dalam tahap bertanya ini, guru memberikan kesempatan kepada sislka unt
menanyakan apa yang dia ketahui maupun yang belum diketahui. Setelah
pertanyaan dari siswa terjawab dengan jelas, maka giliran guru yang akan
memberikan pertanyaan kepada siswa. Hal ini agar guru mengetahui sejauh
mana siswa menguasai materi yang dikuaswa.
(3) Mencoba

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan
kegiatan mencoba berkaitan dengan kegiatan mengamati dan menanya. Dalam
proses mencoba ini guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan materi pembelaar yang disampaikan. Guru mengamati
setiap ketrampilan gerak yang dilakukan siswa tanpa melihat benar ataupun
salah ketrampilan gerak yang dilakukan. Tujuannya adalah siswa
mengeksplorasi sesuai dengan apa yang dikuasai siswa.
(4) Menalar

Penalaran secaraumum adalah proses berfikir yang logis dan
sistematis atas fakfakta empiris yang dapat diobservasikan untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Disini penalaran dapat bermakna
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Adamua c
menalar, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif
merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari fenomena khusus

untuk hathal yang bersifat umum.
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Pada tahapan pembelajaran ini penalaran bisa dilaksanakan dengan
berbaga metode diantaranya adalah diskusi. Dengan diskusi maka akan
banyak pendapat yang dikemukakan oleh siswa dengan berbagai macam
alasan. Posisi seorang guru dalam tahap ini hanyalah sebagai mediator sampai
semua pendapat bisa dikemukakan. Tahap berikutnglalala guru
menyimpukan dari berbagai macam pendapat dari siswa. Pada tahap ini siswa
sudah mampu memahami tatapap gerak yang seharusnya dilakukan sesuai
dengan pola gerak yang benar.

(5) Mengkomunikasikan

Setelah siswa melakukan kegiatan mengamati, menamcoba dan
menalar, maka fase berikutnya adalah siswa secara maksimal mempraktikkan
materi yang sudah disampaikan kedalam permainan yang sesungguhnya. Pada
tahap ini siswa harus mampu melakukan variasi dan kombinasi gerak yang
dilakukan.

c) Kegiatan Penufu

Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk
rnengakhiri proses pembelajaran. Alokasi waktu untuk kegiatan penutup ini
biasanya 15 menit akhir. Menurut Majid (2014: 130) kegiatan penutup
diharapkan mampu untuk memberikan gambaran menyelunthntg apa
yang telah dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman
sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta keberhasilan guru
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam kegiatan penutup ini, guru

bersamasama dengan siswa memblasimpulan mengenai materi yang baru
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saja dilaksanakan. Kemudian guru memberikan umpan balik terhadap proses
hasil kegiatan pembelajaran, memberikan tugas dan menyampaikan rencana
pembelajaran untuk materi yang akan datang.

4. Pendidikan Jasmani

a. Pengertian Rendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani memberikan kesempatan peserta didik untuk
mencari pengalaman dan pengetahuan melalui aktivitas jasmani yang
dilakukan secara sistematis. Menurut Saryono & Rithaudin dalam Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia (2011: 1géndidikan jasmani merupakan
pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani para peserta didik sebagai
wahana untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Rahayu (2013: 1) pendidikan jasmani merupakan
bagian integral dari system pendidikan secaralkeshan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral.
Sedangkan menurut Nixon & Cozens (1963: 51) dalam buku Rahayu (2013)
pendidkan jasmani merupakan fase dari seluruh proses pendidikan yang
berhubungan dengan aktivitas dan respons otot yang giat dan berkaitan dengan
perubahan yang dihasilkan individu dari respons tersebut.

Menurut Rosdiani (2013: 23) pendidikan jasmani adalah egros
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara

sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu
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secara organic, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam
kerangka system pendidikan nasional.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
jasmani merupakan aktivitas jasmani yang dilakukan dengan mengembangkan
berbagai aspek guna mencapai suatu tujuan kegiatan jasmani.

b. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani di selal memiliki peranan sangat penting, yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani. Menurut Rahayu (20113)18
ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi asfaelpek sebagai bkut:

1) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan,
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor #okomotor, dan
manipulative, atletik, kasti, rounders, kippers, sepakbola, bola
basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangdkis bela
diri, serta aktivitas lainnya.

2) Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.
3) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa
alat, ketangkas dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas

lainnya.

4) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam
aerobic serta aktivitas lainnya.

5) Aktivitas air meliputi: permainan air, keselamatan air, keterampilan
bergerak di air, dan renasgrta aktivitas lainnya.

6) Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung.

7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam
kehidupan sehahari, khususnya yang terkait dengan peti@an
tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih
makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera,
mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam
kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek
tersendiridan secara implisit masuk kedalam semua aspek.
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Menurut Silabus Pendidikan Jasamani Olahraga Dan Kesehatan
Kurikulum 2013 SMA/MA/SMK/SMAK (2013: 13), disebutkan bahwa
permainan olahraga bola kecil diantarars@tball tennis meja dan bulu
tangkis. Kompetesi yang dipakai yaitu menganalisis variasi dan kombinasi
keterampilan permainan bola kecil untuk menghasilkan koordinasi gerak
yang baik. Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan dalam
memainkan salah satu permainan bola kecil dengan koordieesk yang
baik dasar yang sama.

Pada permainasoftball kegiatan pembelajaran menggunakan metode
scientific yang meliputi: mengamati, menanya, eksplorasi/mencoba,
mengasosiasi/menalar, mengkomusikasikan. Penilaian yang diterapkan pada
saat permainasotball berlangsung yaitu dengan model kegiatan unjuk kerja,
observasi, portofolio dan menggunakan tes. Sumber belajar perrsafiizall
meliputi: lapangan softbalstick, glove bolasoftball dan peluit.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkhwédauang lingkup
pendidikan jasmani dapat dijadikan sebagai pedoman dari kelangsungan
materi pembelajaran olahraga. Pgioint melalui beberapa permainan dan
aktivitas olahraga menjadikan guru/pendidik lebih mudah dalam memberikan
pembelajaran kepada et didik,

5. Permainan Softball
a. Pengertian PermainanSoftball
Permainarsoftball merupakan permainan beregu yang terdiri dari dua

tim. Permainarsoftball dalam kehidupan masyarakat masih asing terdengar.
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Dalam pendidikan jasmani, banyak sekolah yang meikasgi permainan
softballmenjadi permainan bola kasti. Menurut Muhajir (2008: 1$56ftball
merupakan olahraga yang lahir di Amerika Serikat sekitar tahun 1887.
Diciptakan oleh George Hancock. Awalnya, permainan itu hanya sebagai
permainan untuk rekreagan dimainkan pada ruang tertutup.

Menurut Bethel (1993: prakate§pftballmerupakan permainan gerak
cepat yang menyenangkan. Permainan ini merupakan permainan beregu yang
satu regunaya terdiri dari 9 orang pemain. Permainan ini pertama kali di
temukan ¢eh George Hancock pada tahun 1887 di kota Chicago, Amerika
Serikat.

Menurut Bethel (1993), keahlian dasar yang harus dimiliki oleh
pemain softball adalah melambungkan bola, menangkap bola, lari menuju
base dan meluncur dengan baik. Menurut Bethel (1988)ball semakin
popular di tanah air kita. Permainan ini dianggap sebagai aktivitas phisik,
sekaligus permainan yang dapat menggembirakan para pemainnya. Selain
diajarkan di sekolasekolah dan untuk dipertandingkan, olahraga ini juga
merupakan olahragakreasi.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa permainan
softball mengutamakan kecepatan, ketangkasan dan tentunya kesehatan.
Permainarsoftball terdapat beberapa teknik yang harus dikuasai diantaranya
menangkap bola, melempar bola, melangkam bola dan berlari menuju
base. Semua teknik tersebut perlu dikuasai agar bisa mencetak point

kemenangan.
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Sekolah di Indonesia di Jogja khususnya sudah banyak pembelajaran
pendidikan jasmani yang menerapkan permasatball sebagai salah satu
mata pedjaran bola kecil. Sebelum adangaftball permainan bola kasti
dijadikan sebagai modifikasi permainanftball Di SMA Negeri 3 Bantul,
materi permainarsoftball sudah ada sejak tahun ajaran 2014. Walaupun
sarana prasana yang digunakan untuk permascéiball belum mewadai,
namun guru penjas di SMA N 3 Bantul sudah mengupayakan secara maksimal
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Di dalam pernsafiizail
terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai diantaranya teknik
melempar, menangkadan memukul.

b. Teknik Dasar Bermain Softball

Dalam suatu permainasoftball terdapat beberapa teknik dasar yang
perlu dipelajari. Menurut Muhajir (2008:116), teknik adalah suatu usaha atau
siasat dari suatu regu yang diterapkan dalam pertandingan dargan t
untuk memperoleh kemenangan. Menurut Bethel (19931)6 terdapat
beberapa teknik dalam permainsoftball yaitu: melempar bola, menangkap
bola, memukul bola, menghadang bola tanpa ayunan, larbase dan
meluncur.

1) Teknik Melempar Bola

Menurut Betlel (2008:16) terdapat beberapa variasi lemparan yang
dapat digunakan tergantung situasi dan kondisi. Tetapi, apapun lemparan yang
digunakan, cengkeraman haruslah konstan sehingga pemain dapat

mengembangkan suatu ritme yang bagus dalam gerak lemparan.
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Pitcher bertugas untuk melempar bola pada home plat, tetapi

lemparannya harus sulit dipukul oleh si pemukul.

Berikut cara melakukan lemparan pitcher:

a) Berdiri sikap melangkah, kedua kaki lurus, dan pandangan tertuju
kepada pemukul.

b) Bola dipegang didepamadan.

c) Tangan pemegang bola (kanan) putar ke belakang dan ke atas mengarah
ke depan.

d) Lepaskan bola setelah tangan kanan berada disarming badan ketinggian
bola setinggi pinggang.

e) Akhir gerakan, kaki kanan di depan dan berat badan dibawa ke depan
pandanga tertuju ke arah gerakan bola.

Sedangkan teknik melempar dari penjaga base agar lemparan akurat
menurut pengalaman kuliah penulis selama 2 semester, terdapat beberapa
macam lemparan tergantung situasi dan kondisi. Jika jarak antara penjaga satu
dengan pegaga lainnya terlalu jauh, maka terknik lemparannya dengan
melambungkan bola sejauh mungkin mengarah pada penjaga yang paling
menguntungkan posisinya untuk mematikan lawan. Jika bola hasil tangkapan
dekat dengan penjaga lainnya, maka pelempar punya babspaplangsung
mematikan lawan bisa juga memberikan operan ke penjaga yang lebih
mengutungkan untuk mematikan lawan. Teknik lemparan yang digunakan bisa
dengan melambungkan bola, bisa juga dengan menggelindingkan bola

tergantung situasi dan kondisi.
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2) Teknik Menangkap Bola
Menurut Bethel (1993:17), ada dua tipe yang harus dikuasai
oleh pemain:
a) Bola yang masih di udara dan belum menyentuh tanah.
b) Bola yang telah melambung dan meggelinding di tanah dengan kecepatan
bervariasi.
Factor penting agarpemain dapat menangkap bola dengan baik
adalah harus berkonsentrasi dalam mengamati bola yang sedang
bergerak. Jika bola berada dalam posisi di bawah pinggang, maka
cara menangkapnya dengan 4jan kelingking menjadi satu.
Sedangkan bila bola menyentshrung tangan, maka tangan kanan

perlu digerakkan ke atas bola untuk mencengkeramnya dengan
memanfaatkan sarung tadi.

Dapat disimpulkan bahwa didalam menangkap bola perlu
berkonsentrasi terhadap beberapa jenis lecutan. Jika bola dalam posisi
melambung mak kita bisa melakukan lompatan jemput bola dengan
membuka selebar mungkiglove lalu menangkap bola seerat mugkin.
Sedangkan, jika bola datang dengan menyentuh tanah, penangkap akan lebih
kesulitan. Dengan begitu si penangkap harus bisa menunggu datdudgmya
setelah akhir pantulan.

c) Teknik memukul bola
Menurut Bethel (1993:18), seorang pemukul, haruslah

mengambil posisi yang sesuai dengan panjang lengannya sendiri
maupun panjang dari alat pemukul yang digunakannya. Kepala
pemukul harus agak tegak ke depatimbang badannya. Selagi kayu

pemukul diayunkan, kaki kiri bergerak ke depan kearah pitcher
dengan langkah menyeret, dan langkah ini dihentikan setelah bola
terpukul. Kayu pemukul harus diayunkan setinggi lambungan bola.

Sedangkan si pemukul harus tetapngayunkan kayu pemukul pada

bola, sampai ayunan badan bagian pinggangnya menyebabkan dirinya
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berubah posisi. Setelah bola dipukul, langkah pertama menuju base |
harus dilakukan dengan kaki kanan. Bila si pemukul bertangan kidal,
maka langkah pertamanyaris dilakukan dengan kaki Kiri.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Di dalam permainan softball
juga terdapat beberapa posisi pemain diantargmyeher, catcher penjaga
basel, penjagabasell, shortstop( penjaga lapangan depan, antaagell dan
lll'), penjagabaselll, outfielder( penjaga sisi luar lapangan ).

c. Sarana dan Prasarana
1) Lapangan

Lapangan adalah suatu daerahdimana lola dapat dimainkan secara
sah. Lapangan ini harus berupa tanah datar yang bebas dari rintangan.
Lapangan berlrduk diamond berukuran 16,87 di keempat sisinya dengan
menempatkan tempat hinggémase).Untuk pelari pada tiga sudut dan satu
sudut untuk rumakhome) Seluruh base ada empat, unbasel, II, dan 1lI
berukuran 38cm x 38cm berbentuk bujur sangkaraSgican yang ke IV
berbentuk segi lima dengan ukuran sisinya adalah 43cm x 22cm x 30cm x

30cm x 22cm (Bethel Dell, 1987).

gambar 2.1Lapangan Softball (Bethel 1993: 10)
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2) Tempat Pelambun@itcher Place)

Tempat Pelambung dibuat berukuran 15cm x 60cm
60

15

gambar 2.2P i t cs®late(Bethel 1993: 14)

3) Kayu Pemukul
Menurut Bethel (1993: 13) alat pemukul yang sah bentuknya harus
bulat dengan ukuran panjang 86cm dan diameternya 5cm. Tempat

pegangannya boleh dibalut kurang lebih 40cm.

gambar 2.3 Kayu Pemukul (Jurnal B. Suhatini)
3) Bola
Menurut Bethel (1993: 13) bola yang sah bentuknya harus bulat,
terbuat dari kulit atau bahan sintetis dan berwarna putih. Ukuran kelilingnya

30cm dan beratnya 190gram.

\\\
Pl

) A

gambar 2.4 Bola Softball (Fadhil Achmadi, 2014 : 3)
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4) Base IV / home plate
Menurut Bethel (1993: 13)asedibuat dari karet atau bahan lain yang

layak. Berbentuk segi 5 dengan ukuran 30x22x43x22x30cm.
43

22 22

30 30

gambar 2.5Home Plate ( DéBethel, 1993 : 13)
5) Basel,ll,lll
Menurut Bethel (1993: 14home plateadalah bentuknya yang segi
empat dengan ukuran 38x38cm, terbuat dari canvas atau yang sejenis- Masing

masingbasediikat sedemikian rupa sehingga tidak mudah berpindah tempat.

gambar 2.6 Home Plate(Del Bethel, 1993 : 14)
6) Sarung tangaglove
Menurut Bethel (1993: 14) semua pemain dari partai lapangan boleh
memakai sarung tangan dari kulit. Bagitcherdan penjaga base |, sarung
tangannya lebih tebal dan bentuknya lain. Untakther tanpa ibu jari atau
bulat utuh. Untuk pitcher dan penjaga base | juga bulat tetapi memakai ibu jari
yang terpisah sedangkan untuk per@@main lainnya, dengan lima jari

terpisah.
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7) Sepatu

Menurut Bethel (1993: 15) sepatu yang diangggap sah adalah yang
terbuat dari canvas, kulit halus atau yang sejenis. Solnya boleh rata atau
berpahafpahat dari karet. Sol logam dan plat tumit juga boleh digunakan, asal
paku yang menonjol tidak lebih dari % inci. Sepatu yang diberi metal spike
disekelilingnya, dianggapdak sah.

8) Masker Body protectofpelindung dada), daeg quard(penutup tungkai
bawah). Ketigatiganya harus dipakai olefatcher(Bethel Dell, 1987).
6. Karateristik Siswa SMA

Siswa di setiap sekolah memiliki berbagai latarbelakang yang berbeda.
Meskipun retan usia yang hampir sama, tetapi mereka berasal dari latar
belakang keluarga yang berbeda, ada yang berasal dari keluarga yang mampu,
ada juga yang berasal dari keluarga yang kurang mampu. Lingkungan sekitar
siswa juga sangat mempengaruhi sifat dari siswsebut sehingga guru harus
memahami setiap karakter dari siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

Menurut Jahja (2011: 236), masa usia menengah itu bertepatan pada
masa usia remaja. Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik
perhatian krena sifasifat yang khas dan peranannya yang menentukan dalam
kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat diperinci

lagi menjadi:

39



a. Masa pra remaja (remaja awal)

Masa ini ditandai oleh sifat negatif seperti tidak tenang, kuranglsehiexja,

pesimistis. Sifat negatif tersebut yaitu:

1) Negatif dalam prestasi, baik prestasi jasmani maupun mental

2) Negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dalam
masyarakat maupun dalam bentuk agresif masyarakat

b. Masa remaja (remaja madya)

Pada masa ini dalam diri tumbuh dorongan untuk hidup, kebutuhan
akan adanya teman yang dapat memahami dan menolongnya dan juga dapat
merasakan suka maupun duka bersama. Pada masa ini juga mencari sesuatu
yang dapat dipandang bernilai, pantas dijunjung tindan dipujapuja
sehingga masa ini disebut dengan masa merindu puja, yaitu sebagai gejala
remaja.

c. Masa remaja akhir

Pada masa ini remaja dapat menentukan pendirian hidupnya, pada
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah tercapailatugagas
perkembangan masa remaja yaitu menemukan pendirian hidup dan masuklah
individu ke dalam masa dewasa.

Menurut Rita Eka lzzaty, dkk (2013 :128), membagi masa remaja ke
dalam tahapatahapan perkembangan, yaitu:

1) Perkembangan kognitif
Seorang remaja termoéisi untuk memahami dunia karena perilaku

adaptasisecara biologis mereka.Remaja secara aktif membangun dunia

40



kognitif mereka, dimana informasi yang di dapatkan tidak langsung diterima
begitu saja, tetapi mereka mampu membedakahdiatang dianggap lebih
penting. Kemampuan berpikir tersebut tercakup dalam aspek kognitif yang
sering disebut kecerdasan atau inteligensi.

Menurut pendapat Charles Spearmamach Rita Eka lzzaty, dkk
(2013 128), inteligensi adalah suatu kemampuan tunggal artinya semua tugas
dan prestasi mental hanya menuntut dua macam kualitas saja yaitu inteligensi
umum dan ketrampilan individu dalam hal tertentu. Intelegensi umum yaitu
meliputi kemampuan:

a) Menjumlah, mengkalikan, membagi

b) Menulis dan berbicara dengan mudah

c) Memahami dan mengedpa yang di ucapkan

d) Memperoleh kesamaan tentang sesuatu

e) Mampu memecahkan persoalanndanengambil pelajaran dari masa
lampau

f) Dapat melihat dan mengerti akan hubungan antara benda dengan ruang

g) Mengenali objek dengan cepat dan tepat

2) Perkembangan afektif

Pada masa remaja pergaulan dan interalssicial dalam suatu
kelompok ataueman bermain membuat perubahan pada sikap dan perilaku
mereka. Ada beberapa sikap yang ditampilkan remaja dari proses tersebut,

yaitu : menarik perhatian dengan cara menonjolkan din dgnaruh
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perhatian pada orang, sering menolak aturan dan campur tangan dengan orang
dewasa untuk urusan pribadinya.

Menurut Rita Eka lzzaty, dkk (2013 :128), perkembangan sikap remaja
itu juga setidaknya ada yang disebut dengan sikap konformitas dan sikap
heteroseksual. Sikap konformitas merupakan sikap kearah penyamaan
kelompok dan konformitas kelompok tersebut yang menekan individu bersifat
positif dan negatif. Konformitas negatif seperti pengrusakan, mencuru,
melakukan anelaneh bila dilihat orang tualetapi sikap konformitas itu
kebanyakan menimbulkan hal yang positif, misalnya berpakaian seperti teman
yang lain, menghabiskan sebagian waktunya dengan teman yang lain,
melibatkan kegiatakegiatansocialyang baik.

Dari semua semua perubahan yangdedalam sikap dan perilaku,
yang paling menonjol adalah di bidang heteroseksual. Mereka mengalami
perkembangan dari yang tidak suka lawan jenis jadi suka. Terkait dengan
sikap hubungan heteroseksual ada beberapa tujuan yang dicapai oleh remaja
yaitu renaja dapat berinteraksi dengan lawan jenis, dimana akan
mempermudah perkembangan social mereka. Kedua, remaja akan dapat
melatih diri untuk jadi lebih mandiri. Ketiga, remaja akan mendapatkan status
tersendiri dalam kelompok dan yang terakhir, remaja daglajar melakukan
memilih teman.

3) Perkembangan psikomotorik
Pada saat sekarang ini banyak sekali pendidik khususnya guru

olahraga yang kurang sekali memperhatikan muridnya dalam melakukan
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pengajaran pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi. Hal ini tegkada
menyebabkan perkembangan motorik anak mengalami gangguan, karena
seringnya melakukan gerakgerakan maupun latihan yang salah atau tidak
sesuai dengan usianydenurut Yudrik Jahja (2011: 231), perkembangan fisik
adalah perubahgperubahan pada tububtak, kapasitas sensoris, ketrampilan
motorik. Perubahan pada tubuh ditandai dengan perubahan bentuk tubuh,
pertambahan tinggi dan berat tubuh, proporsi muka dan badan, pertumbuhan
tulang dan otot, kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh
remaa itu mulai beralir dari masa kan&danak menjadi tubuh orang dewasa
yanh cirinya ialah kematangan. Perubahan fisik otak strukturnya semakin
sempurna untuk meningkatkan kemampuan kognitif.

Pertumbuhan berat badan dan panjang badan berjalan pararel
dipengauhi oleh hormone mammotropik dan gonadotropik, yang
mempengaruhi peningkatan kegiatan pertumbuhan dan perkembangam ciri
khas primer dan sekunder. Pertumbuhan pada -lakikbertambah berat
karena kuatnya urat daging dan wanita karena jaringan @rdilawah kulit
terutama dibawah paha, lengan dan dada. Percepatan pertumbuhan pada
wanita berakhir pada usia 13 tahun dan padaldékipada usia 15 tahun (Rita
Eka Izzaty, dkk. 2013: 125)

Menurut pendapat Sukintaka karakteristik anak SMA yang ber@nurl
19 tahun, mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Jasmani

1) Kekuatan otot daya tahan otot berkembang dengan baik.
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2)

3)
4)

5)

1)
2)
3)

4)

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7

Senang pada ketrampilan yang baik, bahkan mengarah pada gerak yang
lebih komplek.

Anak lakt laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang.

Anak wanita proporsi tubuhnya semakin menjadi baik

Mau membangun kermman dengan semangat mengagumkan

Psikis dan Mental

Banyak memikirkan diri sendiri.

Mental menjadi stabil dan matang

Membutuhkan banyak pengalaman dari segala sisi.

Sangat senang berharaphtdap halhal yang ideal dan senang sekali bila
memutuskan masalamasalah seperti pendidikan, pekerjaan, perkawinan,
dan pada peristiwa dunia politik.

Sosial

Sadar dan peka terhadap lawan jenis.

Lebih bebas

Berusaha lepas dari perlindungan orang dewtsmapendidikan.

Senang terhadap masalah perkembangan sosial.

Senang pada kebebasan diri dan berpetualang.

Tidak senang pada persyaratan dan yang ditentukan oleh kedua orang
tuanya.

Pandangan kelompok sangat menentukan sikap pribadinya.
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d. Perkembangan Motik

Karena anak telah mencapai pertumbuhan dan perkembangan
menjelang masa dewasanya, keadaan tubuh pun akan menjadi lebih kuat dan
lebih baik, maka kemampuan motoriknya dan keadaan psikisnya juga telah
siap untuk menerima latihan dan peningkatan ketalfammerak menuju
prestasi olahraga yang lebih tinggi, oleh sebab itu telah siap dilatih serta
interaktif di luar jam pelajaran.
7. Penelitian yang Relevan
a. Karyanto (2013) dengan judul: Survey Implementasi Kurikulum Berbasis
Pendidikan Karakter Pada Pembdlaja Penjasorkes Di SD Negeri
SeKecamatan Subah Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2012 / 2013. Ini
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisa perhitungan deskriptif
kuantitatif diketahui 19 guru (59,4%) memiliki kemampuan dalam kategori
baik untuk melaksanakaKurikulum Berbasis Pendidikan Karakter karena
berdasarkan hasil butir soal angket yang mewakili indikator guru yang telah
dikerjakan mencapai 62,5% 81,25%. Dan 13 guru (40,6%) memiliki
kemampuan dalam kategori sangat baik untuk melaksanakan Kurikulum
Berbasis Pendidikan Karakter karena berdasar hasil butir soal angket yang
mewakili indikator guru yang telah dikerjakan mencapai 81;2D%.
Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah Darmawan (2014), dengan judul
Al mpl ement asi Pe mbel ajsarkaa KurikRlemN20083S ORKE S

Di SD N Hargorejo Kecamatan Kokap Kabu
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b. Resmaningrum Yuni Haryono (2015) dengan judul: Implementasi
Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMPN 4 Kalasan.
Ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil igaalperhitungan deskriptif
kualitatif diketahui persentase ketercapaian berdasarkan hasil angket sebesar
88,75% dan dikategorikan sangat baik. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran,
guru sudah menerapkan pendekatan saintifik. Hal ini ditunjukkan dengan
pers@itase ketercapaian berdasarkan hasil angket sebesar 88,55% dan
dikategorikan sangat baik. Pada aspek penilaian pembelajaran, guru sudah
menerapkan penilaian otentik dan tindak lanjut hasil belajar. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase ketercapaian bekdashasil angket sebesar
86,25% dan dikategorikan sangat baik.

Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis memiliki kesamaan
dalam hal pengimplementasian kurikulum 2013 dalam pembelajaran
Penjasorker. Namun penlis lebih menitikberatkan pada pembelajaran
permainansoftball di SMA N 3 Bantul. Penelitian yang akan dilakukan
mengguakan metode deskriptif kuantitatif.

8. Kerangka Berfikir

Berkaitan dengan diterapkannnya kurikulum 2013, maka perlu
pembelajaran yang efektif dan bermakna dengan kemampuan pegggagik
Karena hal tersebut harus menutut keaktifan guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang
sudah diprogramkan. Guru tidak hanya dituntut untuk mampu melaksanakan

proses pembelajaran, melainkan jugausamampu melaksanakan penilaian
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proses dan hasil belajar. Seperti yang telah ditulis dilatar belakang, penerapan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatzrdasarkan
kurikulum 2013 belum berjalan secara optimal seperti yang diharapkan.
Karema dilapangan masih banyak ditemukgormu Penjasorkes, merasa
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.
Agar proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesahatan
berdasarkan kurikulum 2013 berjalan dengan optimal pgriya yang harus
dilakukan oleh guru sebagai pendidik yaitu dengan mengemas model,
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang tepat sesuai
dengan pembelajaran kurikulum 2013 sehingga siswa lebih mudaértiark
terhad@ apayang mereka glajari. Selain itu, pemilihan model, pendekatan,
strategi, metode dan teknik pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
konsentrasi sekaligusotivasi siswa untuk mengikuti pelajargrendidikan
jasmani olahraga dan kesehaitansendiri.Kreativitas gurumerupakan faktor
penting yang besarengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya

peserta didik dalam belajar.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
sematamatabertujuan mengetahui keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu
maksud untuk mengambil kesimpukesimpulan yang berlaku secara umum
(Hadi, 1991: 3). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei, sedangkan teknik dan pengumpulan data guerakanangket yaitu
angket closed and open end questionefeesponden memilih alternatif
jawaban yang disediakanDeskriptif yang dimaksudkan adalah untuk
mengetahui implementasi pembelajaran permainan softball dengan kurikulum
2013 kelas X di SMA Negef Bantul
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalaimplementasi pembelajaran
permainan softball dengan kurikulum 2013. Implementasi pembelajaran
permainan softball dengan kurikulum 2018liputi perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Berdasarkan penjelasan diatas, definisi operasional variabel
penelitian ini adalah berupa hasil yang menunjukan pelaksanaan
pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran permainan softball kelas X di
SMA Negeri 3 Bantul. Berdasarkan penalitiyang dilakukan oleh peneliti
yang diukur menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman kuesioner.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013: 80)populasi adalah wilayah generalisasi
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yang terdiri atas objek atau ubjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian disimpulkan. Sedangkamenurut Arikunto (2006: 101) populasi
adalah keseluruhan subjek penelitiafRopulasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X di SMA Negeri 3 bantul.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Arikunto
(2006: 109). Menurut Sugiyono (2013: 81) sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto
(2006 107) apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adaiehggunakan
proportional stratifield random samplingMenurut Sugiono (2013: 82) teknik
proportional stratifield random samplingigunakan bila populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Bantul kelas X terdiri dari 6 kelas
diantaranya:

Tabel 1. Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Bantul

Kelas Laki -laki Perempuan Jumlah
X MIPA 1 7 25 32
X MIPA 2 9 22 31
X MIPA 3 14 18 32
X MIPA 4 9 20 29
Jumlah MIPA 39 85 124
XIPS1 7 23 30
X1PS 2 7 24 31
Jumlah IPS 14 47 61
Jumlah X 53 132 185
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Berdasarkan tekki sampel dengan menggunak@noportional stratifield
random samplingnaka peneliti mengambil responden pada tiap kelas dengan
menggunakan presentase 54% dari setiap kelas dan didapat hasil:

Tabel 2.Siswa Kelas X dengan Presentase 54% dari Setiap Kelas

Kelas Jumlah
X MIPA 1 17 siswa
X MIPA 2 17 siswa
X MIPA 3 17 siswa
X MIPA 4 16 siswa
XIPS1 16 siswa
XIPS 2 17 siswa
Responden 100 siswa

Dari jumlah keseluruhan siswa kelas X diambil 54% dari tiap kelas sehingga
didapat 100 responden untulelakukan pengisian angket.
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006: 136) instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan lebih baik. Menurut Sugiyono (2013: 1423kah merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

angket.
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Angket yang digunaka dalam penelitian ini merupakan angket
tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. Skala
bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skik&t dengan 4
pilihan jawaban yaitu, selalu, sering, jarang, dan sangat tidak pernah. Dalam
angket ini disediakan empat alternatif jawaban, vyaitu: selalu (SL) dengan
skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Jarang (J) dengan skor 2, Tidak Pernah
(TP) dengan skor 1.

Menurut Hadi(1991: 7) dalam menyusun instrumen ada tiga langkah
pokok yang harus diperhatikan yaitu:

a. Mendefinisikan Konstrak

Mendefinisikan konstrak adalah menjelaskan variabel yang akan
diukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah
Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X
di SMA Negeri 3 Bantul.

b. Menyidik Faktor

Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai faktor
faktor yang akan diteliti. Faktor pembelajaran dalam kurikulum 2013 meliputi
kegiaan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.

c. Menyusun Butir Pertanyaan
Butir-butir pertanyaan merupakan angket penelitian yang disesuaikan

serta mengacu pada fakffaktor yang berpengaruh dalam penelitisienurut
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Hadi (191: 165), petunjulpetunjuk élam menyusun item angket, adalah
sebagai berikut:

1) Gunakan kat&ata yang tidak rangkap artinya.

2) Susun kalimat yang sederhana dan jelas.

3) Hindari pemasukan kateata yang tidak ada gunanya.

4) Hindari pemasukan pertanyapartanyaan yang tidak perlu.

5) Perhatika item yang dimasukka harus diterapkan pada situasi
dari kacamata responden.

6) Jangan memberikan pertanyaan yang mengancam.

7) Hindari leading questior(pertanyaan yang mengarahkan jawaban
responden).

8) Ikutlah logical sequenceaitu berawal dari masalah yangr&iéat
umum menuju ke hdtal yang khusus.

9) Berikan kemudahakemudahan kepada responden dalam
menjawab pertanyaan serta mengembalikan angket tersebut.

10) Usahakan supaya angket tidak terlalu tebal panjang. Oleh
karenanya guanakan kalirdkdlimat yang singkatdan mudah
dimengerti.

11) Susunlah pertanyaan sedemikian mungkin sehingga dapat dijawab
dengan hanya memberi tanda silang atau tahdekingainnya.

Berdasarakan pendapat di atas maka dalam penelitian ini untuk
mengembangkan instrumen ditempuh langkeaigkah sebagai berikut:
a) Menjabarkan variabel ke dalam subvariabel dan indikattikator.
b) Menyusun tabel persiapan instrumen yaitu dengan menyusuRidisi

angket.
c) Menuliskan butitbutir pertanyaan

Langkah terakhir adalah menyusun biutir pertanyaan beasgarkan

faktor-faktor yang menyusun konstrak, selanjutnya maka fdktdor di atas
dijabarkan menjadi butiputir pertanyaan yang membentuk instrumen
pertanyaan. Instrumen dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Feriyanto

(2016). Untuk memberikanagnbaran secara menyeluruh mengenai angket
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yang digunakan dalam penelitian ini maka disajikan dalamkigsisebagai
berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi AngketUji CobaPenelitian

Jumlah
No | Variabel Faktor dan Indikator Butir Soal Soal Responden
oa
1. Implement | Kegiatan Pendahuluan Siswa
asi a. Menyiapkan siswa secara| 1,2,3 3
Pembelajar psikis dan fisik untuk
an mengikuti proses
Permainan pembelajaran
Softball b. Membuka pembelajaran | 4,5,6 3
dengan ¢. Menyampaikan tujuan 78 5
Kurikulum pembelajaran
2013 d. Pemanasan 9,10 2
Kegiatan Inti

: 11,12,13,14 | 4
a. Mengamati

b. Menanya 15,16,17 3

c. Mencoba 18,19,20,21 | 4

d. Menalar/ mengasosiasi 22,232425 | 4

e. Mengomunikasikan 26,27,28,29 | 4
Kegiatan penutup
a. Evaluasi 30,31,32 3
b. Menutup kegiatan 3334
pembelajaran dengan
berdoa
Jumlah 34

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.
Menur ut Ari kunt o (200 2: 128), Afangket

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
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responden, dalam arti laporaentang pribadinya atau KHahl yang ia
ket ahui disebafkandképada responden, disini yang digunakan sebagai
responden adalah sisi@MA Negeri 1 Pajangan dengan 25 siswa IPS dan 25
siswa IPA
4. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan pengambilan da@benarnya, bentuk akhir
dari angket yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai
pengumpul data yang baik. Menurut Arikunto (2006: 42), bahwa tujuan
diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman
responden akainstrumen, mencari pengalaman dan mengetahui realibilitas.
Uji coba instrumen dilakukaBMA Negeri 1 Pajangan pada kelas X dengan
diambil 50 siswa diantaranya 25 siswa IPA 25 siswa IPS. SMA Negeri 1
Pajangan kelas X mempunyai karateristik yang sama detsgiagan kondisi
sampel yang sesungguhnya, yaitu SMA Negeri 3 Bahiuk mengetahui

apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkalgkah sebagai berikut:

a. Uji validitas
Menur ut Ari kunto (2006: 96) Avalidi
menunjukkan ngkatt i ngk at kevalidan atau kesahi

Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (
Arikunto, 2006: 99). Sedangkan cara untuk mengulaliditas yaitu dengan
teknik korelasiProduct Momenpada taraf signifikan 5 %. Rumus korelasi

yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh Person yang dikenal
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dengan rumus korelagProduct Moment(Arikunto, 2006: 146). Rumus

sebagai berikut:

. N& XY- (4 X)AY)
Ana xz- @ xHna ve- @3

Keterangan:
rxy :indek korelasi tiap item
N : jumlah sulpek
E X :jumlah skor item
E Y :jumlah skor total
Z X Y: jumlah perkalian skor item dengan skor total
Z X :jumlah kuadrat skor item
Z ¥ :jumlah kuadrat skor total
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Hasil uji validitas instrumen sebagai berikut:
Tabel 4.Hasil Uji Validitas

Butir r hitung r tabel Keterangan

BUTIR 01 03 Valid
0,382

BUTIR 02 0,3 Valid
0,484

BUTIR 03 0,3 Valid
0,505

BUTIR 04 0,3 Valid
0,335

BUTIR 05 0,3 Valid
0,325

BUTIR 06 0,3 Valid
0,673

BUTIR 07 0,3 Valid
0,409

BUTIR 08 0,3 Valid
0,452

BUTIR 09 0,3 Valid
0,356

BUTIR 10 0,3 Valid
0,389

BUTIR 11 0,3 Valid
0,364

BUTIR 12 0,3 Valid
0,344

BUTIR 13 0,3 Tidak Valid
0,083

BUTIR 14 0,3 Valid
0,655

BUTIR 15 0,3 Valid
0,361

BUTIR 16 0,3 Valid
0,558

BUTIR 17 0,3 Valid
0,334

BUTIR 18 0,3 Valid
0,425

BUTIR 19 0,3 Valid
0,542

BUTIR 20 0,3 Valid
0,523

BUTIR 21 0,3 Valid
0,656

BUTIR 22 0,3 Valid
0,362

BUTIR 23 0,3 Tidak Valid
0,167

BUTIR 24 0,3 Valid
0,610

BUTIR 25 0,3 Valid
0,372

BUTIR 26 0,3 Valid
0,458

BUTIR 27 0,3 Valid
0,478

BUTIR 28 0,3 Valid
0,432

BUTIR 29 0,3 Valid
0,485

BUTIR 30 0,3 Valid
0,402

BUTIR 31 0,3 Valid
0,567

BUTIR 32 0,3 Valid
0,444

BUTIR 33 0,3 Valid
0,329

BUTIR 34 0,3 Valid
0,328
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Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa terdapat dua butir
gugur, yaitu butir nomor 13 dan nom®8 , sehingga terdapat 32 butir valid

yang digunakan untuk penelitian. (Hasil selengkapnya pada lampiran). Kisi

kisi instrumen penelitian disajikgrada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi AngketPenelitian

No Variabel Faktor dan Indikator Butr Jumiah Responden
Soal Soal
1. Implementasi | Kegiatan Pendahuluan Siswa
Kurikulum a. Menyiapkan siswa secar{ 1,2,3 3
2013 dalam psikisdan fisik untuk
Pembelajaran mengikuti proses
Permainan pembelajaran
Softball b. Membuka pembelajaran | 4,5,6 3
c. Menyampaikan tujuan 7,8 2
pembelajaran
d. Pemanasan 9,10 2
Kegiatan Inti
a. Mengamati 11,12,13, |3
b. Menanya 14,15,5, 3
c. Mencoba 17,18,19,20| 4
d. Menalar/ mengasosiasi | 21,22,23 3
e. Mengkomunikasikan 24,25,26,27| 4
Kegiatan penutup
a. Evaluasi 28,29,30
b. Menutup kegiatan 31,32 2
pembelajaran dengan
berdoa
Jumlah 32

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu

instrument cukp dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
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data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 170). Analisis
keterandalan butir hanya dilakukan pada butir yang dinyatakan sahih saja dan
bukan semua butir yang belum diuji. Penghitungaaiibilitas pada penelitian

ini menggunakan rumusAlpha Cronbach dengan bantuan SPSS 16.
Berdasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa instrumen reliabel,
selengkapnya disajikan pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpa N of Items
0,895 34

5. Teknik Analisis Data

Suatu data yang telah dikumpulkan dalam penelitian akan menjadi
tidak bermakna apabila tidak dianalisis yakni diolah dan diintepretasikan.
Menurut Sugiyono (2007: 106) analisis data adalah suatu proses niedgola
mengintepretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
statistik deskript kuantitatif dengan skala. Perhitungan dalam analisis data
menghasilkan skala pencapaian yang selanjutnya diinterperstasikan dengan
kalimat. Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 81A tentang
Implementasi Kurikulum, rumus yang digunakan untuk mencata sk@dalah

sebagai berikut:
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Keterangan:

S: Skala

F : Perolehan Skor
N : Skor Maksimal

Sehingga untuk menghitung frekuensi responden digunakan rumus sebagai

berikut:

Tabel 7.Norma Penilaian
No Skala Predikat Kategori
1. 3,66 <X<4,00 A SB
2. 3,33< X< 3,66 A-
3. 3,00< X <3,33 B+
4. 2,66< X < 3,00 B B
5. 2,33< X <2,66 B-
6. 2,00< X <2,33 C+
7. 1,66< X <2,00 C C
8. 1,33< X<1,66 C-
9. 1,00< X <1,33 D+ K
10.| 0,00< X <1,00 D

Keterangan :

SB = Sangat Baik

B =Baik

C = Cukup

K = Kurang

Hasil perhitungan diatas akan dibuat kedalam histogram distribusi frekuensi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Hasil peneliian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainétballkelas X
di SMA Negeri 3 Bantul diungkapkan dengan angket yang berjumlah 32 butir,
dan terbagi dalam tiga faktor, yaitu faktor kegiatan dadwiluan, faktor
kegiatan inti dan faktor kegiatan penutudasil analisis data penelitian
implementaskurikulum 2013 dalanpembelajaran permainaoftballkelas X
di SMA Negeri 3 Bantutlipaparkan sebagai berikut:

Distribusi frekuensi data hasil peneldgin tentang implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permairsoitball kelas X di SMA
Negeri 3 Bantul didapat skor terendah niinimun) 80, skor tertinggi
(maksimurp 128 rerata fnean 107,3, nilaitengah fnedian) 107, nilai yang
sering muncul rhodg 114, standar deviasi (SD) 10,4. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Deskrigif Statistik Implementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&oftballKelas X di SMA Negeri 3 Bantul

Statistik
N 100
Mean 107,3
Median 107
Mode 114
Std, Deviation 10,4
Minimum 80
Maximum 128
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Apabila ditampilkan dalanbentukdistribusi frekuensi, implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permairswitball kelas X di SMA

Negeri 3 Bantutisajikan pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9.Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Permainan
Softballkelas X di SMA Negeri 3 Bantul

No Skala Predikat Kategori Frekuensi

1. 3,66 <X <4,00 A

2. | 3,33<X<3,66 A- SB 54

3. 3,00< X <3,33 B+

4. 2,66< X < 3,00 B o .

5. 2,33< X <2,66 B-

6. 2,00< X <2,33 C+

7. 1,66< X <2,00 C c .

8. 1,33< X <1,66 C-

9. 1,00< X <1,33 D+ < 5
Jumlah 100

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 9 tersebut di atas
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permaisaftball kelas

X di SMA Negeri 3 Bantutlapatdisajikanpada gambat sebagai berikut
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Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Permainan
Softball Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul

100
90
80
70
% 50
& 40
30
20
10 0 0
0 ==\ .
SB B C K

Kategori

Gambar 1. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permainaoftball kelas X di SMA Negeri 3
Bantul

Berdasarkan tabeP dan gambar 1l di atas menmjukkan bahwa
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permasaditall 2013
kelas X di SMA Negeri 3 Bantuberada pada predikat sangat baik oleh 56
siswa, baik 44 siswa, cukup O siswa, kurang O siswa. Berdadaakamata
rata maka,implementasikurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan
softball2013 kelas X di SMA Negeri 3 Bantdalampredikat sangat baik
a. Faktor Kegiatan Pendahuluan

Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permairsotball kelas X di SMA
Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan pendahuluan dengan jumlah 10
butir soal didapat skor terendatifiimun) 26, skor tertinggirgaksimumj 40,

rerata (nearn 33,94, nilai tengahnfedian) 35, nilai yang sering muncul
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(modg 36, standar deviasi(SD) 4,07709. Hasil selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10.Deskrigif StatistikFaktor Kegiatan Pendahuluan

Statistik
N 100
Mean 33.94
Median 35
Mode 36
Std, Deviation 4,077
Minimum 26
Maximum 40

Apabila ditampilkan dalambentuk distribusi frekuensi, implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permaisaftballkelas X di SMA Negeri 3
Bantul berdasarkan fakt&egiatan pendahuluahsajikan pada tabel 11 berikut:

Tabel 11. Distribusi Frekuensilmplementasi Kurikulum 2013 dalam

Pembelajaran Permain&@oftballKelas X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktd€egiatan Pendahuluan

No Skala Predikat Kategori | Frekuensi

1. 3,66 < X<4,00 A

2. 3,33< X < 3,66 A SB 58

3. 3,00< X <3,33 B+

4. 2,66< X < 3,00 B B 42

5. 2,33< X <2,66 B-

6. 2,00< X<2,33 C+

7. 1,66< X <2,00 C c 0

8. 1,33< X <1,66 C-

9. 1,00< X <1,33 D+ K 0
Jumlah 100
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 11 tersebut di, atas
implementasikurikulum 2013 dalam pembelajaran permaisaiftball Kelas
X di SMA Negeri 3 Bantuberdasarkan faktokegiatan pendahuluatiapat

disajikanpada gamba? sebagai berikut

Kegiatan Pendahuluan

100
90
80
70
58
60
=
[}
2 50 42
o
w40
30
20
L\ -
SB B C K
Kategori

Gambar 2. Diagram Batang ImplementasiKurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&oftball Kelas X di SMA Negeri 3
BantulBerdasarkan Faktd¢egiatan Pendahuluan
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Berdasarkan tabell dan gambar2 di atas menunjukkan bahwa
implementaskurikulum 2013 dalanpembelajaran permainaoftballkelas X
di SMA Negeri 3 Bantulberdasarkan faktokegiatan pendahuluan berada
pada kategori sanghaik 58 siswa, baik 42 siswa, cukup O siswa dan kurang O
siswa. Berdasarkan rateata yang diperolehmaka, implementasi kurikulum
2013 dalam pembelajaran permairsaritball 2013 kelas X di SMA Negeri 3
Bartul berdasarkan faktdeegiatan pendahuluatalam kategori tinggi.
b. Faktor Kegiatan Inti

Distribusi frekuensi data hasil penelitiantentang implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permairsoitball kelas X di SMA
Negeri 3 Bantuberdasarkan faktdregiatan inti dengan jumlah 17 butir soal
didapatskor terendahnfinimun) 39, skor tertinggi fhaksimur 68, rerata
(mean 56,81, nilaitengah fediar) 56,5, nilai yang sering muncuhpdg 55
, Standardeviasi(SD) 5,59. Hasil selengkapnya dapat dilihatl@aabel 12
sebagai berikut:

Tabel 12.Deskrigif StatistikFaktorKegiatan Inti

Statistik
N 100
Mean 56.81
Median 56.5
Mode 55
Std, Deviation 5.59
Minimum 39
Maximum 68

Apabila ditampilkan dalanbentukdistribusi frekuensijmplementasi

kurikulum 2013 dalam pembelajaran permairsoitball kelas X di SMA
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Negeri 3 Bantulberdasarkan faktor kegiatan irdisajikan pada tabel 13
sebagai berikut:
Tabel 13.Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013 dalam

Pembelajaran Permain SoftballKelas X di SMA Negeri 3 Bantul
Berdasarkan Faktdfegiatan Inti

No Skala Predikat Kategori | Frekuensi

1. 3,66 < X < 4,00 A

2. 3,33< X < 3,66 A- SB 49

3. 3,00< X < 3,33 B+

4. 2,66< X <3,00 B 5 »

5. 2,33< X <2,66 B-

6. 2,00< X<2,33 C+

7. 1,66< X <2,00 C . ,

8. 1,33< X < 1,66 C-

9. 1,00< X <1,33 D+ . 5
Jumlah 100

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 13 tersebut dj atas
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permasoéball kelas x
di SMA Negeri3 Bantulberdasarkan faktdtegiatan intidapatdisajikanpada

gambar3 sebagai berikut
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Kegiatan Inti
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Gambar 3. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&oftballKelasa X di SMA Negeri
3 BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Inti

Berdasakan tabel13 dan gambar3 di atas menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permaoéballkelas X
di SMA Negeri 3 Bantuberdasarkan faktor kegiatan inti berada pada kategori
sangat baik 49 siswa, baik 51 siswa, cukup O siswakigang O siswa.
Berdasarkan rateata yang diperoleh makaimplementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran permainaoftball kelas X di SMA negeri 3 Bantul
berdasarkan faktdwegiatan intidalam kategori tinggi.
c. Faktor Kegiatan Penutup
Distribusi frekuesi data hasil penelitiartentangimplementasi kurikulum
2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul
berdasarkan faktdtegiatan penutup dengan jumlah 5 butir stidbhpatskor
terendah rhinimun) 9, skor tertinggi thaksimum 20, rerata(mean) 16,55,
nilai tengah(median)17, nilai yang sering ,unc(inode)17, standar deviasi
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(SD) 2,09. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14.Deskrigif StatistikFaktorKegiatan Penutup

Statistik
N 100
Mean 16.55
Median 17
Mode 17
Std, Deviation 2.09
Minimum 20
Maximum 9

Apabila ditampilkan dalambentuk distribusi frekuensi,implementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permaisaftballkelas X di SMA Negeri 3
Bantul berdasarkan faktor kegiatan pé&mu disajikan pada tabel 15 sebagai
berikut:

Tabel 15. Distribusi  Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013 dalam

Pembelajaran Permain&oftballKelas X di SMA Negeri 3 Bantul
Berdasarkan Faktd€egiatan Penutup

No Skala Predikat Kategori Frekuensi

1. 3,66 <X < 4,00 A

2. 3,33< X <3,66 A- SB 54

3. 3,00< X< 3,33 B+

4. 2,66< X < 3,00 B 5 »

S. 2,33< X <2,66 B-

6. 2,00< X <2,33 C+

7. 1,66< X < 2,00 C . ,

8. 1,33< X < 1,66 C-

9. 1,00< X <1,33 D+ . 5
Jumlah 100
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Berdasarkan distrisi frekuensi pada tabel 15 tersebut di ,atas
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permaiofibadl kelas X
di SMA Negeri 3 Bantuberdasarkan faktdtegiatan penutupapatdisajikan

pada gamba4 sebagai berikut

Kegiatan Penutup
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Gambar 4. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Permain&oftballKelasa X di SMA Negeri
3 BantulBerdasarkan Faktdfegiatan Penutup

Berdasarkan tabel5 dan gambar4 di atas menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainétballkelas X
di SMA Negeri 3 Bantuberdasarkan faktor kegiatan penutup berada pada
kategori sangat baik 54 siswa, baik 44 siswa, cukup 2 siswa dan kurang O
Berdasarkan rateata yang diperolen maka, implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran permainaotball kelas X di SMA negeri 3 Bantul

berdasarkan faktor kegiatan penutigiam kategori sangat baik.
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B. Pembahasan

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum lama yaitu
Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan 2006 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menginginkan
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, efektif melalui penguatan
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintregasi. Untuk mewujudkan
hal tersebut, dalam implementasi guru dituntut untulrseprofesional dalam
merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna. Kurikulum 2013
menekankan pada pendekatanentific yang meliputi mengamati, menanya,
mencoba, menalar dana mengkomunikasikan. Selain itu, guru juga harus
menguasai prinsiprinsip penbelajaran, penggunaan media, metode, strategi,
dan pendekatan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahimgplementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permairsoitball kelas X di SMA
Negeri 3 Bantulmasuk dalam kategomsangat baik Dari 100 reponden
diketahui bahwa 54 responden menganggap Implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran permainapftball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul
adalah sangat baik dan 46 responden adalah baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran permainsoftballkelas X di SMA Negeri 3 Bantul pada
kategori sangat baik. Melihat hasil tersebut dapat diartikan bahwa penerapan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainsoftball sudah berhasil.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengdandasan yang memberikan dasar
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pengembangan seluruh potensi siswa menjadi manusia yang berkualitas, hal
itu sudah mampu diterapkan oleh guru PJOK di SMA Negeri 3 Bantul melalui
pembelajaran permainasoftball Indikator keberhasilan Kurikulum 2013
dalam penbelajaran softball pelaksanaanya meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan tersebut sudah mampu
diterapkan dengan sangat baik oleh guru PJOK di SMA N 3 Bantul.

Berdasarkan hasil penelitian terselguru telah berwha dengan
maksimal terkait implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran
permainansoftball Guru PJOK sudah sangat baik dalam merancang Silabus
dan RPP dengan mencantumkan metaaentific yang meliputi mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengkokasikan Hal ini perlu
dipertahankan agar guru mampu memberikan proses sasaran belajar sesuai
dengan Kurikulum 2013 dan siswa dapat memahami apa yang disampaikan
guru.

Jika ditarik benang merah ditemukan kesenjangan antara latar
belakang dengan hasil maitian. Hal ini disebabkan pada saat observasi,
peneliti belum sepenuhnya melakukan pengamatan secara bertahap mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PJOK. Peneliti hanya
memaparkan masalah secara umum tanpa melakukan observasi seasa khus
Peneliti menyadari bahwa instrument yang dipakai untuk meneliti guru
sifatnya masih umum, kiiisi soal yang dibuat oleh peneliti belum spesifik

sesuai dengan metode saintifik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dataand pembahasan, dapat diambil
kesimpulan,bahwaHasil penelitian ini menunjukkabahwa implementasi
kurkullum 2013 dalam pembelajaran permairsoitball kelas X di SMA

Negeri 3 Bantulmasuk dalam kategoisangat baik Dari 100 responden

diketahui bahwa 54esponden menganggap Implementasi kurikulum 2013

dalam pembelajaran permainapftball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul

adalah sangat baik dan 46 responden adalah baik

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atgstda
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Dengan diketahui implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran
permainansoftball kelas X di SMA Negeri 3 Bantullapat digunakan
untuk mengetahuiimplementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran
pemainan softball pada sekol&innya.

2. Faktorfaktor yang kurang dominan dalam implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran permainsoftball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul
perlu dikembangkan lagi agarktar tersebut lebih membantu dalam
meningkatkan implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran

permainarsoftball
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3. Guru dan siswalapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan
untuk lebihmeningkatkan kualitas terutama dari fak@ktor yang masih
dirasa kurang baik.

C. KeterbatasanHasil Penelitian

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antara lain:

1. Sulitnya mengetahui kesugghan responden dalam mengerjakagket
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan vyaitu dengan
memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasgr&dahasilangket
sehingga dimungkinkaadanya unsur kurang objektif dalam pengisian tes.
Selain itu dalam pengisiaangketdiperoleh adanya sifat responden sendiri
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut
dengan sebenarnya

3. Saat pengambilan data penelitian yaitu ssatyebararangketpenelitian
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat
apakah jawaban yang diberikan oleh responden Hesraar sesuai dengan
pendapatnya sendiri atau tidak.

D. Saran-saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikansgtgan dengan hasil

penelitian ini, antara lain:
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. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permasadiball di

SMA Negeri 3 Bantul perlu dipertahankan agar kedepannya hasil yang
diperoleh selalu maksimal

. Perlu mengembangkan penelitian lebih dalagi tantangimplementasi
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permaisaftballdi SMA Negeri 3
Bantul

. Perlu melakukan penelitian tentamgplementasi kurikulum 2013 dalam
pembelajaran permainaoftballkelas X di SMA Negeri 3 Bantulengan
menggunakan metedain.

. Instrumen yang dilakukan peneliti perlu pembedahan secara khusus.
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Kepada Yth.
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. Gaten, Trirenggo, Bantul, Yogyakarta.

Dibuitdmhndmgmhomut,hhmmhﬁsmk;mid-ihhhsnmuxeohhm
Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud memohon izin wawancara, dan mencari data
untuk keperiuan penelitian dalam rangka penmlisan Tugas Akhir Skripsi, kami mohon
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Nama : Edwin Aridharmawan.
NIM : 13601241101.
Program Studi : Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi (PJKR).
Dosen Pembimbing : Hedi Ardiyanto Hermawan S.Pd., M.Ox.
NIP : 197702182008011002.
Pmdmﬁmdihkmkmp.h
. Wakta 2 10 Juni 5.4.10 Agustus 2017.
Tempat/Objek : SMA Negeri 3 Bantul.
. Judul Skripsi : Implementasi Pembelajaran Permainan Softball dengan Kurikulum
2013 Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul.

Demikian surat ini dibuat agar yang bm maklum, serta (hpddlpugmﬂm
mm Atas kerjasama dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
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Kepada Yth. :
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" : Rekomendasi Penelitian Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Daerah Istimewa Yogyakarta
Di ;
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dani : Dekan Fakuitas limu Keolahragaan,
Universitas Negeri Yogyakarta
Normior : 305UN.34.16/PP2017
Tanggal T 22 Juni 2017
Perihal : Permohonan zin Penelitian
S 1 tajari P an dan prop maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan meiaksanakan riset/peneitian

dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Skiipsi dengan judul proposal
“IMPLEMENTAS! PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL DENGAN
KURIKULUM 2013 KELAS X DI SMA NEGERI 3 BANTUL" kepada -

Nama : EDWIN ARIDHARMAWAN

NIM : 13601241101

No. HPAdentitas 2 ossaeazmwl:uozomzo‘lm

Prodi/Jurusan :  Pendidikan J dan Relge
- WW

Fakulas/PT :  limu Keolahrag: Uné Negeri Yogy
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Waktu Penelitian 1 10 Juni 2017 s.d. 10 Agustus 2017

Sehubung gan ksud diharaph agar pihak yang terkalt dapat

memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan

Kep yang gkutan diwagibkan -

1. mmmnmmwhhhﬁmbahmdﬁm
niset/peneltian;
rwmmm,-qhummmw

2
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3. Menyerahkan hasi ian kepada Badan K wgpal DIY.

4. Snmnm@gman(Mkim
menunjukkan surat ya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja

sebelum berakhimya surat rekomendasi ini.
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Lampiran 5.Suratlzin Penelitian dari Dikpora DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
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Nomo

Lamp
Hal

Yogyakarta, 4 Juli 2017

: / Kepada Yth.
r: .070/l 0&7¢ : o Kepala SMA Negeri 3 Bantul

: Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Istimewa Yogyakarta nomor:

Pemerintah Daerah - Daerah
2017 perihal Rekomendasi

074/6320/Kesbangpol/i2017 tanggal 3 Juli
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga

DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama : Edwin Aridharmawan

NIM 213601241101

Prodi/Jurusan : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi/ Pendidikan
Olahraga

Fakultas : limu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul : IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN
SOFTBALL DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X DI
SMA NEGERI 3 BANTUL

Lokasi : SMA Negeri 3 Bantul

Waktu -~ 210 Juni 2017 s.d 10 Agustus 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.
2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan $ewaktu-waktu apabila pemegang ijin

ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

pemegang ijin wajib

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.
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Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian dari SMA Negeri 3 Bantul

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
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Alamat : Gaten Trirenggo Bantul 55714 Telp. 081 Fax. (0Z74)453;
E-mail: smanegeritigabentui@yshoo.com Websie: www. smendbentul sch id
SURAT KETERANGAN
Nomor: 427/341/BAN.03/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. H. ENDAH HARDJANTO, M.Pd
NIP : 196311151990031007
Jabatan . Kepala Sekolah

menerangkan bahwa,

Nama : EDWIN ARIDHARMAWAN

NIM : 13601241101

Program Studi . Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR)
Fakultas —  limu Keolahragaan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 Bantul di dampingi oleh Wakhyu
Nurhidayati, S.Pd selaku guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan ~
Kesehatan pada tanggal 10 Juni 2017 sampai dengan 1 Agustus 2017 dalam

rangka penyusunan Skripsi dengan judul “IMPLEMENTAS|I PEMBELAJARAN
PERMAINAN SOFTBALL DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X DI SMA NEGERI 3
BANTUL".

Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 7. Angket Uji Coba

ANGKET UJI COBA SISWA
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL
DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X

DI SMA NEGERI 3 BANTUL
Berilah tanda centang [&] pada | ingkaran
1. Nomor responden : ........ccccceeeeeeeeeeeeeennn. (diisi oleh peneliti)
2. NAMA SISWA & oeeeiiiiiiiiiiie et
3. Jenis Kelamin : Lakiaki Perempuan

4. NO. ADSEN & e

Petunjuk Pengisian

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan jawaban, yaitu:

1. Adik-adik dimohon menjawab semua pertanyaan yang tersedia.

2. Pilihlah salah satu jawaban yangiss dengan memberikan tanda centang

[ a] .

3. Apabila adikadik ingin memperbaiki jawaban, berilah tanda [=] pada

jawaban yang salah dan [ a] pada J awaban
4. Keterangan:

Selalu (SL) =4 Sering (SR) =3Jarang (J) =2 Tidak R€iria) =1
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Pelaksanaan pembelajaran softball dengan kurikulum 2013

No. Pernyataan Jawaban
SL |[SR |J TP

1. Bapak/ibu guru menyiapkan siswa dengan membariskan siswa lalu dila
presensi, salam dan berdoa

2. | Bapak/ibu guru menanyakan kesiapan siswa untuk menerima pembelaj
terkait dengan materi permainan softball

3. Bapak/ibu guru memberikan motivasi sebelum pelaksanaan pembelajar
softball berlangsung

4, Bapak/ibu guru menanyakan materi yang telah dipelajari pada pertemu
sebelumnya

5. Bapak/ibu guru memberikan informasi tentang keterkaitan pembelajara
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan

6. Bapak/ibu guru memberikan aperseeskait dengan pembelajaran softbal
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan siswa

7. Bapak/ibu guru menyampaikan kompetensi dasar, materi, tujuan, manfz
dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam setiap perter

8. Bapak/ibu guru menjelaskan materi secara singkat, jelas, mudah dimen
dan menarik

0. Bapak/ibu guru memberikan pemanasan yang ada kaitannya dengan m
pembelajaran softball

10. | Bapak/ibu guru memberikan materi pemanasan yagarik agar membuat
siswa menjadi lebih semangat untuk melakukan kegiatan pembelajaran

11. | Bapak/ibu guru menyampaikan materi softball dengan memberikan con
pada salah satu siswa yang dianggap mampu

12. | Bapak/ibu guru mempersilahkan siswaukntnencari informasi tentang
materi softball melalui media cetak atau internet pada saat teori berlang

13. | Bapak/ibu guru menampilkan media pembelajaran berkaitan dengan m
pembelajaran softball

14. | Ketika penyampaian materi softball, bapak/ibu guru memberikan contol
yang berkaitan dengan kehidupan sehari siswa

15. | Bapak/ibu guru membiasakan siswa untuk berfikir spontan dan cepat di
merespon pertanyaan terkait materi pembelajaran softball

16. | Setelah siswa mengamati, bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk
bertanya mengenai materi permainan softball

17. | Bapak/ibu guru mendorong ketrampilan peserta didik dalam berbicara,
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secarasistgsnatis dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

18. | Bapak/ibu guru memberikan materi pembelajaran softball mulai dari yar,
paling mudah ke kompleks

19. | Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk melakukan beberapa tekn
dasar permainan softball

20. | Bapak/ibu guru mengoreksi siswa yang salah saat materi permainan so
berlangsung

21. | Bapak/ibu guru melakukan pengulangan latihan pada materi permainan

softball
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22. | Bapak/ibu guru menugaskan beberapa siswa untuk mencermati siswa y
sedang memperagakan teknik dasar permainan softball setelah aktivita
mencoba

23. | Bapak/ibu guru melibatkan siswa dalam menafsirkan dan memahami m
permainan softball

24. | Bapak/ibu guru menyuruh siswa untuk mengelompokkan beragam ide
tentang teknik dasar bermain softball untuk kemudian dijadikan sebaga
dasar pembuatan keputasa

25. | Bapak/ibu guru menugaskan siswa untuk mencoba menilai siswa lain

26. | Siswa melakukan permainan softball dengan menggunakan peraturan y
dimodifikasi

27. | Bapak/ibu guru memberi acuan kepada siswa dengan menunpgik&an
sportif, kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disipin,
toleransi selama bermain

28. | Bapak/ibu guru mengamati aspek kerja siswa (afektif, kognitif, psikomot
untuk dijadikan bahan penilaian

29. | Bapak/ibu guru memberi feedback/pujian kepada siswa yang mampu
menguasai materi permainan softball dengan baik dan benar

30. | Bapak/ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang belum dipahami.

31. | Bapak/ibu guru merefleksi materi yang telah disampaikan dan menyimp
materi pembelajaran secara bersaama.

32. | Bapak/ibu guru memberikan reward bagi siswa yang berani maju kedef
untuk merefleksi materi yang telah diajarkan

33. | Bapak/ibuguru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan informasi berkaita
dengan materi berikutnya.

34. | Bapak/ibu guru menutup pembelajaran dengambariskan siswa,

mempresensi siswa, dan melakukan doa penutup.
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Lampiran 8. Contoh Angket Uji Coba yang Sudah Diisi

ANGKET UJI COBA SISWA
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL
DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X
DI SMA NEGERI 3 BANTUL
Berilah tanda centang [] pada lingkaran di bawah ini:
1. Nomor responden : .........ccoooovovivennnns (diisi oleh peneliti)

..................

......................................................

4. No. absen : N

Petunjuk Pengisian
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan Jjawaban, yaitu:
1. Adik-adik dimohon menjawab semua pertanyaan yang tersedia.

. 2.Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang
M.
3. Apabila adik-adik ingin memperbaiki jawaban, berilah tanda [=] pada
jawaban yang salah dan [V] pada jawaban yang benar.

4. Keterangan:

Selalu (SL) =4 Sering (SR) = 3 Jarang (J) =2 Tidak Pernah (TP) =1
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Pelaksanaan pembelajaran softball dengan kurikulum 2013

No.

Pernyataan

Jawaban

SR |J

Bapak/ibu guru menyiapkan siswa dengan membariskan siswa lalu
dilakukan presensi, salam dan berdoa

Bapakﬁhxguummmyakmksiwsiswammkn!maimapunbehjm
terkait dengan materi permainan softball

Bapak/ibu guru memberikan motivasi sebelum pelaksanaan pembelajaran
softball berlangsung '

Bapak/ibu guru menanyakan materi yang telah dipelajari pada pertemuan
scbelumnya

Bapak/ibu guru memberikan informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan

SESESESTS

Bapak/ibu guru memberikan apersepsi terkait dengan pembelajaran softball
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan siswa

AN

Bapak/ibu guru menyampaikan kompetensi dasar, materi, tujuan, manfaat,
dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam setiap pertemuan

Bapak/ibu guru menjelaskan materi secara singkat, jelas, mudah dimengerti,
dan menarik

Bapak/ibu gurumunbcrﬁnpemmmy&gudabitumyadmgm materi
pembelajaran softball

10.

Bapak/ibu guru memberikan materi pemanasan yang menarik agar
membuat siswa menjadi lebih semangat untuk melakukan kegiatan
pembelajaran

1L

Bapak/ibu guru menyampaikan materi softball dengan memberikan contoh
pada salah satu siswa yang dianggap mampu

12.

Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk mencari informasi tentang
]
materi softball melalui media cetak atau internet pada saat teori berlangsung

13.

Bapak/ibu guru menampilkan media pembelajaran berkaitan dengan materi
pembelajaran softball
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4

Ketika pu\ym\p—l;m”muui softbwll, Mnkhh; g memberikan contoh

yang berkaitan dengan kehidupan sehart-han siswa

18,

Bapak/ibu gur membiasakan siswa wntuk bertikir q\u\tm dan cqmi dalam

merespon pertanyaan terkait maten pmhdmm\ softhall

Setelah siswa mc]\glmm‘ hqukfitm u\u\l
bertanya mengenai maten permainan softball .

17.

wmmmmmmdkﬁk dnlam berbicar,
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis dan

menggunakan bahasa yang baik das benar

Bapak/ibu guru memberikan maten pembelajarn softball mulai dan ymu _

paling mudah ke kompleks

19.

Bapak/ibu guru mempersilabkan siswa untuk melakukan bobenpl atoknik
dasar permainan softball

Banlibummmdﬂmmuhhnumuuimﬂmuﬂhdl
berlangsung

malwﬂluhkm dawaunk |

N

2L

Bapak/ibu guru melakukan pengulangan latihan pada maten permainan
sof}ball

Bapak/ibu guru menugaskan beberapa siswa untuk mencermati siswa yang

sedang memperagakan teknik dasar pem\‘ilm softball setelah aktivitas
mencoba -

23.

Bapak/ibu guru melibatkan siswa dalam menafsickan dan memahami mater
permainan softball

24

Bapak/ibu guru menyuruh siswa untuk mengelompokkan beragam ide
tentang teknik dasar bermain softball untuk kemudian dijadikan sehagni
dasar pembuatan keputusan

25.

Bapak/ibu guru menugaskan siswa untuk mencoba menilai siswa lain '

26.

Siswa melakukan permainan softball dengan menggunakan peraturan yang
dimodifikasi '

27.

Bapak/ibu guru membeni acuan kepada siswa dengan menunjukkan sikap
sportif, kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disipin, dan
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toleransi selama bermain

28.

Bapaldibu guru mengamati aspek kerja siswa (afektif, kognitif, psikomotor)
untuk dijadikan bahan penilaian

29.

Blpakﬁbugmummbuifeedbmkfpujimkqndasimyngmm
menguasai materi permainan softball dengan baik dan benar

30.

Bapak/ibngummanbuikmkescmpatmkqndasi;wzmtukbdmya
mengenai materi pembelajaran yang belum dipahami.

3l

Bupakﬁbugummaeﬂeksimﬂaiymglelahdimpaih.ndm
menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama-sama.

k7 3

Bapak/ibu guru memberikan reward bagi siswa yang berani maju kedepan
untuk merefleksi materi yang telah dijarkan

33,

Bmﬁﬁbugmummymmﬁkmmpanbdajmmm
berikutnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan informasi berkaitan
dengan materi berikutnya.

Bmk/nbugurummumppembelxjmdmgmmcmbariskmsim
mempresensi siswa, dan melakukan doa penutup.
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Lampiran 9. Data Uji Coba
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

HASIL UJI VALIDITAS RELIABILITAS

Case M Summary
N - %
Cases | Vald 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total_ 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of tems
.895 M
. e Total Statistics
Scale Mean # hems Scale Vasiarce f mm Comected hecs-Towal
Defeted Desetag Comrelation Csontach's Aloha # Farm Delersd

L 0 R IR .93
tem2 10504 120.008 A% E91
tem3 1022 120,003 5C5 51
hemd 10838 125.133 238 554
hersS 10580 124418 25 54
hemd 10550 *119.308 a3 58
taen? 10553 124.002 .40 863
) 105.44 122304 a2 SR
e 0838 12582 3% 863
e 10 10583 27 .30 563
hem11 10584 124004 384 883
12 10804 ms 344 864
Remn13 108,04 12N o 867
14 10588 10.758 55 538
ham1S 108.53 123,638 .81 563
e 18 10552 = =58 391
e 17 [ e N 864
1B 10828 12147 o5 %2
e 12 105.2 122738 e 891
tm20 108 42 122908 £ £1
Reea21 108.08 T2 &% 538
= 10558 = o )
23 10818 128,504 167 867
hem24 108.40 112039 £10 .639
nem2S 10854 121.315 32 854
] 108,18 11842 A58 R
Nem2? 105.34 124.270 478 862
| neri28 1082 20 ' AR 82
hem2 105.53 22008 435 =1
ern30 10543 124.38 an 563
2emd] 10590 18IS 587 539
] 108.34 110453 A4 852
o33 105863 137" 30 584
Nem34 10524 12500 2B 284
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Lampiranll. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN SISWA
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL
DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X

DI SMA NEGERI 3 BANTUL

Berilah tanda centang [&] pada | ingkaran

1. Nomor responden : ......cccccceeeeeeiiiinininnnns (diisi oleh peneliti)

2. NAMA SISWA .ottt

3. Jenis Kelamnm : Lakilaki Perempuan

4. NO. @DSEN & Lo

5. KeIAS & s

Petunjuk Pengisian

Ada beberapa hal yang pediperhatikan dalam memberikan jawaban, yaitu:

1. Adik-adik dimohon menjawab semua pertanyaan yang tersedia.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang
[ a] .

3. Apabila adikadik ingin memperbaiki jawaban, berilah tandhgada
jawaban yang salah dan [&da] pada jawaban
4. Keterangan:

Selalu (SL) =4 Sering (SR) =3 Jarang (J) =2 Tidak Pernah (TP) =1
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Pelaksanaan pembelajasoftball dengakurikulum 2013

No.

Pernyataan

Jawaban

SL

SR |J

TP

Bapak/ibu gurunenyiapkan siswa dengan membariskan siswa lalu
dilakukan presensi, salam dan berdoa

2. | Bapak/ibu guru menanyakan kesiapan siswa untuk menerima
pembelajaraterkait dengan materi permainan softball

3. Bapak/ibu gurunemberkanmotivasisebelunpelaksanaan
pembelajarasoftball berlangsung

4, Bapak/ibu guru menanyakan materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya

5. Bapak/ibu guru memberikan informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengambelajarayang akan
dilaksanakan

6. Bapak/ibu gurunemberikan apersepsi terkait dengan pembelajaral
softballuntuk menumbuhkan rasa keingintahuan siswa

7. | Bapak/ibu guru menyampaikan kompetensi dasar, materi, tujuan,
manfaat, dan langkgtembelajaran yang akan dilaksanakan dalam
setiap pertemuan

8. Bapak/ibu guru menjelaskan matseicara singkatelas,mudah
dimengerti, dan menarik

9. Bapak/ibu guru memberikan pemanasan yang ada kaitannya den
materi pembelajaran softball

10. | Bapak/ibu guru memberikan materi pemanasan yang menarik agg
membuat siswa menjadi lebih semangat untuk melakukan kegiatal
pembelajaran

11. | Bapak/ibu guru menyampaikan materi softball dengan memberika
contoh pada salah satu siswa yang dianggampu

12. | Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk mencari informasi
tentang materi softball melalui media cetak atau internet pada saa|
berlangsung

13. | Ketika penyampaian matesoftball bapak/ibu guru memberikan
contoh yang berkaitatiergan kehidupan sehahmari siswa

14. | Bapak/ibu guru membiasakan siswa untuk berfikir spontan dan ce
dalam merespon pertanyaan terkait materi pembelajaran softball

15. | Setelah siswa mengamati, bapak/ibu guru mempersilahkan siswa
bertanya mengenai materi permainan softball

16. | Bapak/ibu guru mendorong ketrampilan peserta didik dalam berbi
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, siste
dan menggunakan bahasa yang baik dan benar

17. | Bapak/ibu gurunemberikan materi pembelajaran softball mulai dar
yang paling mudah ke kompleks

18. | Bapak/ibuguru mempersilahkan siswa untuk melakukan beberapa
teknik dasar permainan softball

19. | Bapak/ibu guru mengoreksi siswa yang salah saat materi permain

softball berlangsung
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20. | Bapak/ibu guru melakukan pengulangan latihan pada materi perm
softball
21. | Bapak/ibu guru menugaskan beberapa siswa untuk mencermati s

yang sedang memperagakan teknik dasar permainan softball setg
aktivitas mencoba

22,

Bapak/ibu guru menyuruh siswa untuk mengelompokkan beragam
tentang teknildasar bermain softball untuk kemudian dijadikan
sebagai dasar pembuatan keputusan

23.

Bapak/ibu gurunenugaskan siswa untuk mencoba menilai siswa lg

24

Siswa melakukan permainan softball dengan menggunakan perat
yang dimodifikasi

25. | Bapak/ibu guru memberi acuan kepada siswa dengan menunjukki
sikap sportif, kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbeda
disipin, dan toleransi selama bermain

26. | Bapak/ibu guru mengamati aspek kerja siswa (afektif, kognitif,
psikomotor) untld dijadikan bahan penilaian

27. | Bapak/ibu guru memberi feedback/pujian kepada siswa yang man
menguasai materi permainan softball dengan baik dan benar

28. | Bapak/ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk ber
mengenai matepembelajaran yang belum dipahami.

29. | Bapak/ibu guru merefleksi materi yang telah disampaikan dan
menyimpulkan materi pembelajaran secara berssama.

30. | Bapak/ibu guru memberikan reward bagi siswa yang berani maju
kedepan untuk merefleksiateri yang telah diajarkan

31. | Bapak/ibu guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk perte
berikutnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan informasi
berkaitan dengan materi berikutnya.

32. | Bapak/ibu guru menutup pembelajaran dengambariskan siswa,

mempresensi siswa, dan melakukan doa penutup.
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Lampiran 12Contoh Angket Penelitian yang Sudah Diisi

/%-

ANGKET SISWA
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL

DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X

DI SMA NEGERI 3 BANTUL
Berilah tanda centang [V] pada lingkaran di bawah ini:
1. Nomor responden : (diisi oleh peneliti) -

2. Nama Siswa : Bimoera . Bra  Prama

3. Jenis Kelamin : Leki~tale Perempuan

4. No. absen : ..2¢

S.Kelas : . XDWAL

Petunjuk Pengisian

Ada beberapa hal yang periu diperhatikan dalam memberikan jawaban, yaitu:
l.Adik-adikdimolxonmmjawubsunmpumyamymgusedim
2.Pilihlahsalahsamjawabanymgsmaidengmmanbuikmtandacenm
M.

3. Apabila adik-adik ingin memperbaiki jawabau, berilah tanda [=] pada
jawaben yang salah dan [] pada jawaban yang benar.

4. Keterangan:

Selalu (SL) =4 Sering (SR) =3 Jarang (J) =2 Tidak Pernah (TP) = |
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Pelaksanaan pembelajaran softball dengan kurikulum 2013

No.

Pernyataan

Jawaban

SL |SR|J

1. Bapakﬁbugwumenyiapkmsimdmgmmbuiskmiswahlu /
dilakukan presensi, salam dan berdoa -

2. Bapalfflbqgmummytkmkdmsiswlmtmminnpanbdajm \/
terkait dengan materi permainan softball

3. Bapakflbugmumembaikmmotivnsisebdunpdakmmnpunbelljﬂm /

softball berlangsung

Bapak/ibu guru menanyakan materi yang tclah dipclajari pada pertcmuan
sebelumnya

Bapakﬁhlgmmmbmknmﬁmmwhinmbdq:m
sebelumnya dengan pembelajaran yang akcan dilaksanakan

Bapakﬁbugxmmanbuikmapusq:sihhidﬂppmhdajﬁmsoﬁhll
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan siswa

Bapaklibugmummympnikmkompeunf(hsl;nﬁi,ﬁmmﬁd,

\

wmmmmwmmmm
dan menarik

iy

pembelajaran softball

Sy

10.

Bapak/ibu guru memberikan materi pemanasan yang menarik agar
pembelajaran

11.

Bapak/ibu guru menyampaikan materi softbail dengan memberikan contoh
pada salah satu siswa yang dianggap mampu

12.

Bapak/ibu gura mempersilabkan siswa ik mencari informasi tentang
materi softball melalui media cetak atan intemet pada saat teori berlangsung

13.

Ketika penyampaian materi softball, bapak/ibu guru meniberikan contoh




14.

Bapakﬁbugmumcmbiasnkmsiswammkbaﬁkirsponunchneepmdalm
merespon pertanyaan terkait materi pembelajaran softball

15.

Setelah siswa mengamati, bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk
bertanya mengenai materi permainan softball

16.

Bapnkflbug\nummdorongkanmpilmpmndidikdahnbuﬁm
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

17.

Bapakﬁbugmummbuikmnﬂuipunbdajmsoﬁbaﬂmnhithﬁymg
paling mudah ke kompleks

18.

Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk melakukan beberapa teknik
dasar permainan softball

NS

19.

berlangsung

20.

softball

21.

Bapaklibugmmumgaskmbebenpasiswaumkmeumisiswamg
sedang memperagakan teknik dasar permainan softball setelah aktivitas
mencoba

Bapaklibugmummymlhdswnmmkmmgdompokhnhammide
dasar pembuatan keputusan

24,

Siswamelakukanpermaimnsoﬁballdmgmmenggnmkanpemt\mymg
imodifikasi

25.

Bapak/ibu guru memberi acuan kepada siswa dengan menunjukkan sikap
toleransi selama bermain

26.

Bapaklibugmummgamatiaspekkujasiswn(afckﬁﬂkoglﬁﬁf,psikomotor)
untuk dijadikan bahan penilaian




27.

Bapak/ibu guru memberi feedback/pujian kepada siswa yang mampu
menguasai materi permainan softball dengan baik dan benar

28.

Bapak/ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang belum dipahami.

29

Bapak/ibu guru merefleksi materi yang telah disampaikan dan

30.

Bapak/ibu gura memberikan reward bagi siswa yang berani maju kedepan
untuk merefleksi materi yang telah diajarkan

31.

Bapak/ibu guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan informasi berkaitan
dengan materi berikutnya.

31

mempresensi siswa, dan melakukan doa penutup.
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Lampiranl13. Data Penelitian dan Hasil Penelitian
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